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Prodi Akuntansi UMA Sukses Gelar OSI II
Medan, (Analisa) { Your Accounting Skill For ASEAN Eco-
Program studi (Prodi) Akuntansi Fakultas nomicCommunity', dengan harapan menum-
/Ekonomi, Universitas Medan ‘Area (FE buhkan generasi muda yang siap bersaing
UMA) bekerjasama dengan Himpunan dalam dunia kerja, khususnya di bidang
Mahasiswa Akuntansi (Himaksi) UMA akuntansi. ;
sukses menggelar Olimpiade Akuntansi Menurutnya, mekanisme dan sistem
(OSD) 111. “penilaian ditentukan oleh dewan juri dan
“Kegiatan tersebut dilaksanakan Sabtu  sesuaj standarisasi, penilaian Olimpiade
14 Maret 2015 lalu diikuti 157 peserta yang . Akuntansi, yakni, sesi pertama, pilihan ganda
berasal dari SMA/SMK se ‘Kota Medan di dengan waktu 70 menit, sesi kedua diambil
kampus I UMA Jalan Setia Budi Medan, 10 orang yang terdiri dari SMA dan SMK
Ketua Prodi. Akuntansi UMA, Linda dengan waktu 20 menit. :
Lores SE MSi didampingi Sekretaris Prodi, Kegiatan itu juga tidak terlepas dari
M Idris Dalimunthe SE MSi dan Kabag dukungan Yayasan UMA dan para dosen,
Humas UMA,IrAsmahIndrawatyMPserta FE Akuntansi UMA Pascasarjana UMA
Herry Syahrial SE MSi, kepada Analisa, dan pihak lainnya. :
Sabtu (4/4) di kampus T UMA Jalan Kolam Keluar sebagai pemenang OSI TIT 2015
Medan Estate. yakni, SMA Sutomo 1 Medan, Philip Cuaca
Dijelaskannya, OSI merupakan kegiatan ' (juara I), SMA Sutomo IMedan,. Fibriyanti
program Prodi Akuntansi FE UMA yang ' Yulia Pasaribu (juara II), dan MAN 1 Medan,
bertujuan meningkatkan sumber daya Vivi Dwi Pratiwi (juara III). Untuk tingkat
manusia (SDM) yang berprestasi dalameéra  SMK terdiri, SMK ‘AR-Rahman, Atiska
globalisasi termasuk menghadapi Masya- Surwahardita Lubis (uara I), SMK Nusa
rakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015. Penida, M Fajri Anggra S (juaraIl), dan SMK
Kegiatanitu mengangkattema Challenge AR-Rahman, Megawati (juara III). (twh)
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Melalui OSI antar SMA/SMK

Medan, Realitas

Olimpiade akuntansi (OSI)
merupakan kegiatan program
studi (prodi) Akuntansi
Fakultas Ekonomi, Universi-
tas Medan Area (UMA) yang

bertujuan meningkatkan sum-
ber daya manusia (SDM)
yang berprestasi dalam
menghadapi era globalisasi
Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA) 2015. ‘
"Kegiatan itu mengangkat
tema 'Challenge Your Ac-
counting Skill For Asean
Economic Community', Tu-
Juan dari OSI itu sendiri, yak-
ni, meningkatkan sumber
daya manusia yang berpresta-
si di era globalisasi, memper-
siapkan generasi yang siap
menghadapi MEA, menum-
an generasi muda yang
siap bersaing dalam dunia
kerja, khususnya di bidang
akuntansi,” kata Humas
UMA Ir Asma Indrawati MP
kepada wartawan, Selasa 31/

3)

Menurut Asma, kegiatan
rutin yang diadakan Him-
punan Mahasiswa Akuntansi

(Himaksi) setiap tahunnya

itu, dilaksanakan pada Sabtu
14 Maret 2015 lalu di kam-

pus II UMA Jalan Setia Budi

UNIVERSITA

Jitu, dikuti 157 peserta yang
berasal dari SMA/SMK se
Kota Medan. "Kegiatan ber-
langsung sukses, dan secara
PMED ABAARKIA berha-
sil. Hal ini dapat dilihat dari
hasil seleksi nilai yang di-
= i AR Bt

TRLIU O L«

OSI periode ke IIT 2015 dari
tiap kategori yakni, SMA Su-
tomo 1 Medan, Philip Cuaca
(juara I), '

SMA Sutomo 1Medan,
Fibriyanti Yulia Pasariby
(juara II), dan MAN 1 Med-
an, Vivi Dwi Pratiwi (juara
II). Sedangkan untuk tingkat

SMK, yaitu, SMK AR-
Rahman, Atiska Surwahard-
ita Lubis (juara I), SMK
Nusa Penida, M Fajri Ang-
gra S (juara II), dan SMK
AR-Rahman, Megawati (jua-
ra III). :

Menurutnya, mekanisme
dan sistem penilaian ditenty-
kan oleh dewan juri dan se-
Suai menurut standarisasi pe-
nilaian olimpijade akuntansi,
yaitu, sesi pertama, pilihan
ganda dengan waktu 70
menit, sesi Kedua, diambil
10 orang yang terdiri darj
SMA dan SMK dengan wak-
tu 20 menit.

Kegiatan itu juga tidak ter-
lepas dari dukungan Yayasan
UMA, para dosen dan bagi-
an promosi UMA, Fakultas
Ekonomi Jurusan Akuntansi ‘
UMA Pasca Sarjana UMA,
Gramedia,

PT Gresik Cipta Sejahtera
yang turut serta dalam men-
sukseskan kesciatan neci+if
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MedanBisnis—Medan =
Olimpiade akuntansi (OSI)
merupakan kegiatan program
studi (prodi) Akuntansi Fakultas
Ekonomi, Universitas Medan
Area (UMA) yang bertujuan
meningkatkan sumber daya ma-

nusia (SDM) yang berprestasi

dalam menghadapi era glo-
balisasi Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA) 2015.

"Kegiatan itu mengangkat
tema 'Challenge Your Accounting
Skill For Asean Economic Com-
munity'. Tujuan dari OSI itu
sendiri, yakni, meningkatkan
sumber daya manusia yang ber-
prestasi di era globalisasi, mem-
persiapkan generasi yang siap
menghadapi MEA, menumbuh-
kan generasi muda yang siap
bersaing dalam dunia kerja,
khususnya di bidang akuntansi,"

Rabu, 1 April 2015

kata Humas UMA Ir Asma In-
drawati MP kepada wartawan,
Selasa (31/3).

Menurut Asma, kegiatan rutin
yang diadakan Himpunan Ma-
hasiswa Akuntansi (Himaksi)
setiap tahunnya itu, dilaksana-
kan pada Sabtu 14 Maret 2015
lalu di kampus IT UMA Jalan
Setia Budi itu, dikuti 157 peserta
yang berasal dari SMA/SMK se
Kota Medan. "Kegiatan berlang-
sung sukses, dan secara prestasi
sudah cukup berhasil. Hal ini
dapat dilihat dari hasil seleksi
nilai yang dikumpulkan oleh
dewan juri,” ujar Asma.

Keluar sebagai pemenang OSI
periode ke III 2015 dari tiap
kategori yakni, SMA Sutomo 1
Medan, Philip Cuaca (juara 1),
SMA Sutomo 1Medan, Fibriyanti
Yulia Pasaribu (juara II), dan
MAN 1 Medan, Vivi Dwi Pratiwi
(juara III). Sedangkan untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA

alui 051 Antar-SMA/SMK

tingkat SMK, yaitu, SMK AR-
Rahman, Atiska Surwahardita
Lubis (juara I), SMK Nusa Pe-
nida, M Fajri Anggra S (juaraII),
dan SMK AR-Rahman, Mega-
wati (juara III).

Menurutnya, mekanisme dan
sistem penilaian ditentukan oleh
dewan juri dan sesuai menurut
standarisasi penilaian olimpiade
akuntansi, yaitu, sesi pertama,
pilihan ganda dengan waktu 70
menit, sesi Kedua, diambil 10
orang yang terdiri dari SMA dan

" SMK dengan waktu 20 menit.

Kegiatan itu juga tidak terlepas
dari dukungan Yayasan UMA,
para dosen dan bagian promosi
UMA, Fakultas Ekonomi Ju-
rusan Akuntansi UMA Pasca
Sarjana UMA, Gramedia, PT
Gresik Cipta Sejahterayang turut
serta dalam mensukseskan ke-
giatan positif tersebut, baik
secara moral maupun materil. ®
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Masyarakat Sumut Minim Konsumsi

24:
Beras

dan Sayuran Organik

Medan, (Analisa)

Masyarakat Sumatera Utara (Sumut)
sangat minim mengkonsumsi beras dan
sayuran yang berasal dari tanaman
organik. ;

-Masyarakat yang mengkonsumi

masih di bawah 1 persen dari populasi
penduduk Sumut .

Padahal produksi tanaman organik
vang merupakan proses tanaman tanpa
bercampur bahan-bahan kimia sangat
bermanfaat bagi kesehatan manusia.

Hal itu terungkap dari disertasi, Thsan
Effendi SE, MSi yang mengantarkan
dirinya meraih gelar doktor dari Uni-
versitas Sumatera Utara (USU)

Didampingi Kabag Humas UMA, Ir
Asmah Indrawaty MP, Drlhsan Effendi
SE. MSi kepada wartawan, Rabu (1/4)
di kampus I UMA Jalan Kolam Medan
Estate menjelaskan dari hasil peneli-
tian yang dimuat dalam desertasi ber-
judul“‘Analisis Perilaku Konsumen Pro-
duk Organik di Provinsi Sumatera
Utara” terungkap mengapa masyarakat
Sumut minim - mengkonsumsi beras
dan sayuran organik.

Menurutnya ada empat faktor
penyebab pertama masyarakat kurang
mengetahui pengetahuan lingkungan.
Kedua kurangnya kesadaran terhadap
kesehatan dan ketiga minimnya penge-
tahuan tentang produk -produk organik
dan keempat meimbeli produk organik
karena orang lain bukan karena kebu-
tuhan akan manfaat produk organik.

“Alhamdulillah walau program S3
(doktor-red) jauh lebih berat dari pro-
gram S2, namun dengan kesabaran dan
dukungan semua pihak terutama
keluarga dan keluarga besar UMA ,saya
mampu menyelesaikan penelitian

selama satu tahun ," ujar Dr Thsan aﬁ ;

n Me
EDAN

juga Ketua Proll] NE) éﬁ‘fRSl'Fﬁ& It
Ekonomi UMA.
JaPPSA

Ketua Prodi Manajemen UMA Raih Gelar Doktbr

Bina Keterampilan Pedesaan (BITRA)
Indonesia, tersebut lanjutnya keempat
faktor penyebabitu saling berhubungan.
Artinya jika memahami pengetahuan
tentang lingkungan, sadar kesehatan,
pengetahuan produk-organik, persoalan
harga tidak menjadi faktor penentu
minimnya masyarakat mengkonsumsi
beras dan sayuran organik.
Sentra Pemasaran

Namun, anak dari pasangan Dr H
Rustam Amir Effendi MA dan Dra Hj
Mariana Rustam ini mengakui konsu-
men beras dan sayuran organik saat ini
adalah masyarakat menengah ke atas.

khususnya Sumatera Utara sudah ba-

' nyak, ada di pasar tradisional maupun

er;ﬁen i sentra - sentra penjualan .
roduk organik di Medan

| Analisa/taufik wal hidayat
JELASKAN: Dr Ihsan Effendi SE, MSi didampingi Kabag Humas UMA, Ir
Asmah Indrawaty MP, menjelaskan hasil penelitian tentang -minimnya
masyarakat Sumut mengkonsumi beras dan sayuran organik, Rabu (1/4) di.
kampus I UMA. Hasil penelitian tersebut mengantarkan [hsan meraih doktor
manajemen dari USU

minimnya peminat dan produknya ma-
sih terbatas.

“Biasanya harganya dua kali lipat
dari harga biasa dan produk pertanian
organik memiliki label,” ujar suami dari
Indah Purnamasari.

‘Ayah dari Ilham Azhar Effendi dan
Naufal Hammun Effendi ini menam-
bahkan lahan pertanian produk organik
di Sumatera Utara (Sumut) sangat luas
ada di Lubuk Bayas, Kabupaten Ser-
dang Bedagai (Sergai), Sibolangit Ka-
bupaten Deliserdang.

“Manfaat produk organik sangat baik
bagi kesehatan, meskipun.bentuk sa-
yuran organik itu kelihatan tidak segar,
dan berbeda dengan sayuran nonorganik
yang menggunakan pestisida. DiJakarta,
produk organik sudah terbiasa orang
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Raih
Ko

Medan-andalas

Insan Effendi SE MSi

erhasil meraih gelar doktor

) dari Sekolah Pascasarjana
Umiversitas Sumatera Utara
SU) setelah
=empertahankan disertasinya
s=rjudul “Analisis Perilaku
Sonsumen Produk Organik di
“rovinsi Sumatera Utara” pada
=man promosi doktor di USU
selum lama ini.

Ihsan yang sehari-hari
—enjabat sebagai Ketua
“rogram Studi (Prodi)
«[znajemen Fakultas Ekonomi

£E) Universitas Medan Area
" MA) kepada wartawan di
-=mpus [ UMA, Jalan Kolam,
edan Estate, Senin (6/4)
mengatakan, untuk
merampungkan disertasi
wiktornya, dia melakukan
enelitian selama dua tahun
=rsama Jaringan Pemasaran
—oduk Selaras Alam (JaPPSA)
2 Yayasan BinaKeterampilan
srdesaan (BITRA) Indonesia:
Dalam penelitiannya, Thsan

| konsumen punya pengetahuan
' produk organik, dan keempat

.orang lain,

“Kendati sudah memahami
empat hal itu, belum tentu
masyarakat lebih memilih
mengonsumsi beras dan
Sayuran organik. Pasalnya, harga
produk organik jauh lebih mahal
dari produk nonorganik;”
katanya.

Diakuinya, lahan pertanian
produk organik di Sumut sangat
luas. Seperti di Lubuk Bayas,
Kabupaten Serdang Bedagai
(Sergai), Sibolangit Kabupaten
Deli Serdang sudah dibuka lahan
pertanian khusus produk
organik.

“Sayangnya, sistem
pemasaran produk organik
sangat susah. Di Sumut yang
mengonsumsi produk organik
masih di bawah 1 persen.
Padahal, untuk mencari produk
organik seperti sayur dan beras
banyak dipasarkan di swalayan
dan pasar tradisional,” ujar
dosen Kopertis Wilayah I
_Sumut Dpk UMA ini.

- Menurut anak keempat dari
empat bersaudara dari pasangan

% lhsan Eﬁendi

menemukan empat sebab
mengapa konsumen
mengonsumsi produk organik
(tidak bercampur bahan kimia)
seperti beras dan sayuran.
Pertama, konsumen punya
pengetahuan tentang sadar
lingkungan. Kedua, konsumen
sadar kesehatan. Ketiga,

membeli karena pengaruh

UNIVERSITAS MEDAN AREA

““g@mg v

Dr H Rustam Amir Effendi N[A—
(dosen USU) dan Dra Hj
Mariana Rustam (guru) itu,
manfaat produk organik sangat
baik bagi kesehatan, Diakuinya,
bentuk sayuran organik itu
kelihatan tidak segar, dan
berbeda dengan sayuran
nonorganik yang menggunakan
pestisida tampak lebih segar.
“Sayuran yang sebagian

- daunnya dimakan ulat itu

sesungguhnya lebih sehat
dikonsumsi, karena sudah pasti
itu merupakan produk organik.
Sedangkan sayuran yang tampak
segar dan daunnya tanpa cacat,
biasanya merupakan produk
nonorganik seperti -
menggunakan pestisida dan
pupuk berbahan kimia,” kata
alumni S1 dan S2 Manajemen
USU ini.

Konsumen, katanya, masih
memilih produk nonorganik .
yang harganya jauh lebih murah,

. hamun sangat berisiko dengan

kesehatan dalam jangka waktu
panjang ke depan. @am)
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Dr Ihsan Effendi SE MSi:

Empat Penyebab Konsumen Tidak Membeli Produk Organik

Medan, (Mimbar) - Ber-
dasarkan hasil penelitian ada em-
pat permasalahan penyebab men-
gapa konsumen tidak mengkon-
sumsi beras dan sayuran organik
yang tidak bercampur bahan kim-
ia tersebut. Keempat permasalah-
an tersebut yaitu kurang penge-
tahuan tentang lingkungan, sadar
kesehatan, pengetahuan produk
organik, dan membeli karena or-
ang lain.

Ungkapan tersebut disampai-
kan Dr Ihsan Effendi SE MSi,
yang pada sidang tertutup di Uni-
versitas Sumatera Utara (USU)
dalam penyelesaian program Stra-
ta 3 (S3) dengan mengangkat judul
"Analisis Perilaku Konsumen
Produk Organik di Provinsi Sumat-
era Utara". :

Lulusan S2 USU itu menye-
butkan, model penelitian yang di-
lakukan selama dua tahun bersa-
ma Jaringan Pemasaran Produk Se-
laras Alam (JaPPSA) dan Yayasan

Bina Keterampilan Pedesaan (BI-
TRA) Indonesia.

"Program S3 jauh lebih berat
dari program S2. Pada semester 4
program doktor, masuk kualifika-
si dan jenjang jurusan. Jurnal in-
ternasional tentang tentang kon-
sumsi beras dan sayuran organik
yang tidak bercampur bahan kim-
ia, dapat diselesaikan selama satu
tahun," ujar Kepala Prodi Mana-
jemen Fakultas Universitas Med-
an Area itu kepada wartawan diru-
ang sidang utama gedung Biro Re-
ktor UMA, Jalan Kolam, Medan
Estate, Selasa (7/4).

Lahan pertanian produk organ-
ik di Sumatera Utara (Sumut) san-
gat luas. Seperti di Lubuk Bayas,
Kabupaten Serdang Bedagai (Ser-
gai), Sibolangit Kabupaten Deliser-
dang. Parahnya, sistem pemasaran
produk organik sangat susah. Di
Sumut yang mengkonsumsi produk
organik masih dibawah 1 %.

"Untuk mencari produk organ-

UNIVERSITAS MEDAN AREA

ik seperti, sayur dan beras banyak
dipasarkan di swalayan dan pasar
tradisional serta koperasi. Terk-
adang stok produk organik terjadi
kekosongan. Tak jauh beda den-
gan produk non organik," ujarnya.

Padahal, menurut anak dari
empat bersaudara itu, manfaat
produk organik sangat baik bagi
kesehatan, meskipun bentuk sayu-
ran organik it kelihatan tidak seg-
ar, dan berbeda dengan sayuran
non organik yang menggunakan
pestisida. ;

"Di Jakarta, produk organik
mudah untuk mendapatkannya.
Akan tetapi, pemasarannya masih
menjadi masalah. Hal itu disebab-
kan, konsumen masih memilih
produk non organik yang harganya
Jjauh lebih murah, namun sangat
berisiko dengan kesehatan yang
mengkonsumsinya,” sebut anak
dari pasangan Dr H Rustam Amir
Effendi MA dan Dra Hj Mariana

.Rustam itu mengakhiri. (014)
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Mahasiswa Arsitektur UMA
Studi Ekskursi di Banda Aceh

Medan, (Analisa)

Ikatan Mahasiswa Arsitektur Universitas Medan Area
(UMA) sukses melaksanakan studi ekskursi ke Kabu-
paten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh. Kegiatan terse-
but diikuti 20 mahasiswa dan dilaksanakan 9-14 Feb-
ruari 2015 lalu. Demikain disampaikan Ketua Panitia
Studi Ekskursi, Firza Fahdi didampingi Humas UMA, Ir
Asmah Indrawaty MP di ruang Humas UMA Jalan |
Kolam, Medan Estate, Rabu (8/4). g ‘

Dijelaskannya, studi ekskursi Ikatan Mahasiswa Arsitektur
UMA bekerjsama dengan mahasiswa Arsitektur Universi-
tas Syiah Kuala (Unsyiah) Banda Aceh, bertujuan menambah
wawasan perkembangan pengetahuan wawasan dunia ke
arsitektur. “Kegiatan itu di antaranya memperkenalkan
bangunan tradisional, kolonial dan modern, serta perkem-
bangan arsitektur di Kota Banda Aceh;” katanya seraya men-
yebutkan tujuan lainnya untuk meningkatkan persahabatan
dengan mahasiswa Arsitektur Unsyiah. !

Lebihlanjut dikatakan, manfaat lain adalah mahasiswa
Arsitektur UMA mampu mengaplikasikan ilmu arsitektur
dengan objek bangunan-bangunan bersejarah, khususnya

- Kota Banda Aceh, baik dari aspek seni, budaya, arsitektur
tradisional dan' arsitektur kolonial. :

“Mahasiswa Arsitektur mendapatkan pengalaman untuk
-tidak selalu melakukan proses perancangan di dalam kelasa
saja, secara tekstural dan teoritis. Namun, mahasiswa
mampu memperoleh pengalaman langsung di Iapangan dari
karya desain yang telah dibangun,” jelasnya. Ditam-
bahkannya, dari studi tersebut mahasiswa akan memiliki
kemampuan ilmiah tentang ilmu kebudayaan dan sejarah
Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh (twh)

Analisa/istimewa
BANGUNAN BERSEJARAH: Rombongan mahasiswa
Arsitektur UMA berfoto bersama di depan bangunan
bersejarah kawasan Kabupaten Aceh Besar bary - baru ini

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Studi Ekskursi Mahasiswa
Arsitektur UMA di Aceh Sukses

Medan, Realitas

Studi ekskursi mahasiswa .arsitektur Universitas Medan
Area (UMA) di Aceh Besar, Banda Aceh, berlangsung suk-
ses. Studi ekskursi yang dilaksanakan bersama mahasiswa
arsitektur Unversitas Syiah Kuala (Unsyiah) Banda Aceh itu,
bertujuan menambah wawasan perkembangan pengetahuan
wawasan dunia ke arsitektur.

"Dalam pelaksanaan studi ekskursi itu, untuk memperke-
nalkan bangunan tradisional, kolonial dan modern, serta
perkembangan arsitektur di kota Banda Aceh," kata Humas
UMA Ir Asmah Indrawaty MP didampingi Ketua Studi Ek-
skursi Mahasiswa Arsitektur UMA, Firza Fahdi, diruang
Humas UMA Gedung Biro Rektor Jalan Kolam, Medan Es-
tate, Selasa (7/4).

Dikatakan Asmah, studi ekskursi tersebut dilaksanakan
pada 9-14 Februari 2015 lalu. Mahasiswa yang ikut dalam
melaksanakan studi akskursi, sebanyak kurang lebih 20 or-
ang mahasiswa dari jurusan arsitektur. "Tujuan lain dari studi
ekskursi itu merupakan untuk meningkatkan tali persahaba-
tan antara ikatan mahasiswa arsitektur UMA dengan maha-
siswa arsitektur Unsyiah, dan mempererat persaudaraan ant-
ara senior dengan junior," terangnya.

Manfaat kegiatan itu, dijelaskan Asmah, agar mahasiswa
arsitektur UMA mampu mengukur ilmu kearsitekturannya
dalam studi banding pada mahasiswa arsitektur syiah kuala di
Kota Banda Aceh. "Mahasiswa arsitektur mendapatkan pen-
galaman untuk tidak selalu melakukan proses perancangan
didalam kelasa saja, secara tekstural dan teoritis. Namun,
mahasiswa mampu memperoleh pengalaman langsung dila-
pangan dari karya desain yang telah dibangun,” jelasnya.

Lebih lanjut disebutkannya, mahasiswa arsitektur UMA
akan memiliki pembendaharaan keilmuan melalui observasi
langsung tentang kota lain khususnya kota Banda Aceh, baik
dalam aspek seni, budaya, arsitektur tradisional dan arsitek-
tur kolonial.

Manfaat lainnya, menurut Asmah, mahasiswa arsitektur
UMA akan memiliki kemampuan ilmiah untuk mengaplikasi-
kan ilmu kebudayaan dan sejarah Kota Banda Aceh dalam
tugas-tugas terkait mata kuliah. 4

"Mahasiswa arsitektur dapat memahami, mengetahui, serta
mempelajari tata ruang dan dalam bangunan. Mahasiswa juga

UNIVERSEEAiSpM BN daRE Anempelajari sejarah, elemen ar-
sitektur, dan nilai-nilai yang terdapat pada bangunan yang
ada di kota Banda Aceh.” imbuhnya sembari mengatakan,
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Studi Ekskursi Mahasiswa
Arsitektur UMA di Aceh Sukses

B zahendra

MedanBisnis — Medan
Studi ekskursi mahasiswa ar-

* sitektur Universitas Medan Area
(UMA) di Banda Aceh, sukses.
Kegiatan yang dilaksanakan
bersama mahasiswa arsitektur
‘Unversitas Syiah Kuala (Un-

| syiah) Banda Aceh itu, bertujuan

- menambah wawasan dalam bi-

' dang arsitektur.

. "Studi ekskursi untuk mem-
perkenalkan bangunan tradisio-
nal, kolonial dan modern, serta
perkembangan arsitektur di' Ac-
eh," kata Humas UMA Ir Asmah

| Indrawaty MP didampingi Ketua
Studi’ Ekskursi Firza Fahdi,
Selasa (7/4) di Medan.

Dikatakan Asmah, studi ek-

.skursi digelar 9-14 Februari 2015

‘diikuti 20 orang mahasiswa.
"Tujuan lain kegiatan ini untuk
meningkatkan tali persahabatan

‘antara Ikatan Mahasiswa Ar-
'sitektur UMA dengan Unsyiah,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

dan mempererat persaudaraan’
antara MAHASISWA senior de-
ngan junior," terangnya.

Manfaat kegiatan itu, dijelas-
kan Asmah, mahasiswa arsi-
tektur UMA mampu mengukur
ilmunya. "Mahasiswa mendapat-
kan pengalaman untuk tidak
selalu melakukan proses peran-
cangan di dalam kelas saja, secara
tekstural dan teoritis. Namun
mampu memperoleh pengala-
man langsung di lapangan dari
karya disain yang telah diba-
ngun," jelasnya.

Diharapkan mahasiswa me-
miliki kemampuan ilmiah me-
ngaplikasikan ilmu kebudayaan
dan sejarah Kota Banda Aceh
yang telah dilihat tersebut, dalam
tugas-tugas terkait mata kuliah:
“Karena mereka telah mendapat
manfaat dari mempelajari seja-
rah, elemen arsitektur, dan nilai-
nilai yang terdapat pada bangu-
nan yang ada di Banda Aceh,"
demikian Asmah. ®



Ital Golkar

Oleh Dr Warijio

1 partai Golkar menjadi milik rezim penguasa atau
kyat,masih tergantung peran elitnya—yang hiasanya
nya pragmatis memainkan peran dalam konstalasi
kuatan besar KIH dan KMP

> onflikinternal Partai Golkar

belum berakhir dan terus me-
\ nimbulkan efek bola salju. Se-

bagaimana diberitakan media
(3/4/2015), Pengadilan Tata
Negara (PTUN) Jakartamengeluarkan
n selaatas gugatan Partai Golkar Abu-
akrie (Ical) kemarin. Yakni menunda
erlakuan Surat Keputusan (SK) Men-
im NomorM.HH-01. AH.11.01 tentang
sahan Golkar kubu Agung Laksono.
ngamat Politik Sinergi Masyarakatuntuk
aasiIndonesia (Sigma), Said Salahuddin
butkan secara yuridis pengadilan
isari pada ketentuan Pasal 67 Ayat (2)
it (4) hurufaUndang-undangPeradilan
ahaNegata. Isiputusan selaitu pokok-
nyatakan pengadilan dapatmengabul-

mohonan penundaan pelaksanaan

san tatausahanegara selamapemerik-

ngketasedangberjalan. Berdasarkan
san tersebut, majelis hakim menemu-

\daan yang sangat mendesak, yang

kibatkan kepentingan Partai Golkar
al sebagai penggugatsangat dirugikan
SKMenkumhamyang mengesahkan
urusan kubu Agung Laksono tetap
1akan.
implikasihukumnya? Menurut Pakar
tata negara Margarito Kamis, konse-
gisbagikubuMusyawarah Nasional
) Bali dan Munas Ancol adalah kedua
urusan tidak ada yang sah dimata
Seluruh tindakan hukum, hanyadapat
oleh kepengurusan Partai Golkar
nasRiau dengan Ketua Umum Abu-
<rie dan Sekretaris Jenderal Idrus
. Keduakubu masih tetap berseng-
\karenaitukeduanyabelum dinyata-
Ceduanyajugabelum bisamelakukan
-tindakan hukum. Tindakan hiikum
adiambil oleh pengurushasilMunas

urut Margarito, anggapan kubu
ksosonoyangmenilai SK Menkum- |

sih berlaku adalah salah. Pasalnya |

’TUN telah memerintahkanpenun-'
akunyakepengurusan hasil Munas
sebut. Berdasarkan putuisan PTUN,
irgarito, kubu AgungIaksono tidak
anmelakukan upaya mengganti
Fraksi Partaj Golkar di DPR serta
1gkapan dewan (AKD).

tusan sela PTUN Jakarta yang me-
an gugatan Aburizal Bakri tersebut
fek pada partai-partai pendukung
okowi-Kalladalam Koalisindonesia
H). KIH tak satu suaramendukung
mpinan Agung Laksono. Terlebih,
utusan sela yang menunda Surat
n (SK) Menteri Hukum dan HAM
nham) pengesahan DPP Golkar
1unas Ancol.

L DPP Hanura Dadang Rusdiana

an, pihalmyaﬁdakakanmengambi]

tkmenyetujui kelompoNIAERS |

epengurusan Golkar: Sikap itu akan
nkan sampai ada putusan hukum

LN SRR e L e wal U S e

dap kepengurusan Agung Laksono. Dia
mengakui, ada sebagian Parpol KIH yang
menyatakan dukungannya mendukungke-
pengurusan Agung Laksono.Sebagian KIH,
Hanura tidak. (Republika, 4/4/2015)

Partai Golkar Milik Siapa?
Beberapaharisebelum keputusan PTUN
Jakarta, dalam satu diskusi secara livedi salah
saturadio diMedan mengenai konflik Partai
Golkar—bersama dengan tokoh-tokoh Partai
Golkar saya tegaskan bahwa hasil keputusan
Menkumhamyang memenangkan Agung
Laksono secara hukum dan sosial politikbe-
lumselesai Beberapapersoalan sebagaimana

yangsayasebutkan di awal tulisan juga telah .

sayasampaikan. Terlebih apabila nantikepu-
tusan PTUN Jakartamemenangkan tuntuan
ARB.

Dugaansayatepat, akhimyaPTUN]Jakarta
memenangkan gugatan ARB dan mengubah

konstalasipolitikinternal dan eksternal Partai »
Golkar. Saya tidak tahu persis, apakahkolega

sayayang ikut dalam diskusiitu, Riza Facrumi

Tahir—tokoh senior Partai Golkarmasihingat

apayangsayasampaikan danmemangberse-

berangan pendapat dengan saya. Walau
bagaimanapun, kamimemiliki harapan agar

Partai Golkar agar segera dapatmenyelesaikan
pelsoalanintemalnyadandapatmenjalankan
amanah tdalam fimgsinya sebagai
kekuatan politik dan rekrutmen politik.

- Tentusaja, pascaputusansela PTUN Jakar-
ta, semakin menegaskan persoalan dasar
yangmuncul: Partai Golkar milik siapa? Perta-
nyaan ini juga seolah menegaskan apakah
Partai Golkar akan menjadi bagian rezim
kekuasaan atau menjadibagian dari proses
oposisi. Dualismekepemimpinan Partai Gol-
kar pascaPemiluPresiden 2014, yaitu dibawah
kepemimpinan Abu Rizal Bakri danAgung
Laksono—menurut saya menempatkan
kembali debat teoritis tentang peran negara
dan civil society dalam arus pembangunan
politik.

Disinilah saya kira diskusi untuk menja-
wab persoalan partai Golkar milik siapa?harus
dilihat dalam perspektifrezim penguasadan
civilsociety. Dalam perspektifrezim penguasa
harus dilihat dalam kedudukan negara. Nega-
rasebagaiaktorpembangunan politik memiliki
kekuasaanuntuk melakukanintervensidalam
pembangunansepertidalamhaladministrasi,
arbitrasi, regulasi, pengawasan keuangan
dantindakanlangsung. Intervensi ini dapat
dilakukan dalam bidang produksikomoditas,
sirkulasi kapital, ekstraksi surplus dan dan
akumulasikapital. Bidanglain adalah dalam
halreproduksi tatanan masyarakat dan politik
seperti, reproduksisosial dalam soal repro-
duksi, penyiapan tenaga kerja, penyediaan
suprastruktur dan pelaksanaan kedaulatan
politik. Negarayang didukung oleh mekanis-
me kekuasaan politik dan dituntun oleh

ideologistatis, dipandang sebagaisatu-satuya
'B&é)&@xg%ﬂﬂiﬂ&anmtewemi

ke dalam proses pembangunan ekonomi
demi mengatasi berbagai persoalan yang

Siapa?

- kelompok
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tanggapan perubahan zaman dan menjadi
bagian dari kerja-kerja dalam negara. Jadi
birokrasi dalam negara muncul untuk
menanggapi perluasan dan kompleksitas
administratif pemerintahan. Posisi birokrasi
ini didukung oleh unsur-unsur yangmeru-
pakan sumber-sumber kekuasaannya yaitu
kerahasiaan, monopoli informasi, keahlian
teknis dan status sosial yang tinggi (Mohtar
Masoed, 1985). Kenyataan inilah yang
menurut Poulantzas (Eep Saifulloh Fatta,
2010:17) negaramemiliki aparatur penekan
dan aparatur ideologi.

Aparatur Penekan terdiri dari tentara,
polisi, badan administrasi dan birokkkrasi,
pengadilan danlain-lain. Sementara aparatur
ideologi adalah institusi pendidikan, partai
politik, kaum borjuasi, pers, televisi, radio
danlain-lain, Merekamenjalankan tugasme-
nerangkan, menjelaskan dan mensosiali-
sasikan ideologinegara. Dengan mengguna-
kanaparatur penekan dan aparaturideologi
negaramenjalankan fingsiutama: melakikan
pengaturan blok kekuasaan.

- Memahamirealitas teoritis ini, tidaklah
dapat dinafikan adanya pandangan partai
Golkar harus dalam rezim kekuasaan Presi.
den Jokowi-Kalla. Kedekatan Agungl aksono
—Kalla dan Surya Paloh (Nasdem) dianggap
tiga poros yang coba memasukan partai
Golkar dalam rezim penguasa. Untuk me-
mantapkan kekuasaannya—dan menyaingi
Koalisi Merah Putih (KMP), rezim Jokowi.
Kallaperlumenarik Partai Golkar—walaupun
harus membuat partai Golkar pecah. Disisi
lain—partai Golkar di bawah ARB kelihatan
masih mencari bentuknya menjadi partai
oposisi. Sebab tidak mudah bagi partai Golkar
menjadi oposisikarena selamaini menjadi
partairezim penguasa. Dari perspektifini,
jelas sekalibahwa partai Golkar (harus) jadi
milik rezim penguasa

Disamping, perspektifrezim penguasa,

perspektifcivil societyjuga dapatmenjelaskan

"kepemilikan” partai Golkar. Harus diakui
bahwakemunculan masyarakat sipilsesung-
guhnya tidak bisa dilepaskan dari konteks
interaksi antara perkembangan mutakhir

diduniainternasional danberbagai peristiwa

di dalam negeri. Masyarakat sipil pada
umumnya dimaknai sebuah ruang atau
wadah bagi partisipasi masyarakat. Ruang '
ini mencakup kelompok-kelompok sosial -
sepertiOmop (organisasinon politik), maha-
siswa, organisasi keagamaan, petanidan
buruh, yang bukan jadi bagian dari sektor
negara dan bukan bisnis (Adi Suryadi Cula,
2006:15).

Karenasifatnya yangterbuka bagisemua
masyarakat, masyarakatsipil selalu
diidentikkan dengan penerapan nilai-nilai
demokrasi (Yusron, 2009:19). Adakepercaya-
anjika masyarakat sipil kuatuntuk berhada-
Ppandengan negara, makaakan tegak demok-
rasi. Tetapi, jika sebaliknya, demokrasi tidak
akan tegak. Karenanya masyarakat sipil
menjadi penting dalam proses penguatan
demokrasiyang berujung pada penguatan
partisipasimasyarakat dalam pembangunan.
Inimerupakan hasil dari proses politik dari
perubahan politikyang terjadi sebelumnya.

Partai Golkar, sebelum menjadi partai
(1998)hamscﬁakuisd)agaigaakandz'i]&oaa\'
yangtergabung dalarm Sekber Golkar Mereka
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Nine Dieksekusi?

Oleh Drs. Indra Muda detés;urliut, MAP

Selama Presiden Joko Widodo berada di hawah intervensi
dan tidak memiliki ketegasan atas intervensi tersebut,
maka selama itu pula eksekusi mati akan terus mengalami

P ndamﬁe adalah sebuah isti-
lah yang diberikan awak me-
dia terhadap sembilan warga
negara Australiayang ditang-

wzp pada 17 April 2005 di Bali. Kesem-
2i.2n orang tersebut adalah Andrew
_=man. Myuran Sukumaran, SiYi Chen,
\licnael Czugaj, Renae Lawrence, Tach
T Thanh Nguyen, Matthew Norman,
“wom Rush, dan Martin Stephens, yang
memssaha menyeludupkan heroin sebe-
e & 2 kg dari Indonesia ke Australia.
+rlzh inipun semakin santer, konon
1icu tensi panas hubungan Indo-
=-Australia. Manakala pemerintah
esia menyatakan secara akan
sanakan eksekuasi mati terhadap
e z=mbong Narkoba tersebut yaitu
= Chan (disebut sebagai godfather
pok ini) dan Myuran Sukumaran.
) pemerintah melaksanakan
sisekusi mati gembong Narkoba in-
wenzsional tersebut, mendapat duku-
= seluruh rakyat Indonesia. Hal ini
iorong kesadaran seluruh rak-
wwz Narkoba tidak hanya men-
kan pemakaianya kepada per-
wcela dan ketergantungan per-
unem. te1api merusak masa depan

7

<27 melalui proses penyidikan,
w2 can hingga proses persida-
wen wame melelahkan, pemerintah pun

menetapkan dua gembong Narkoba .

Bali Nine mendapat ganjaran huku-
man mati. Putusan ini diperkuat dengan
penolakan permohonan grasi terdakwa
oleh Presiden Joko Widodo. Namun,
ketegasan presiden menolak permoho-
nan grasi terpidana mati Narkoba terse-
but tidak selaras dengan fakta yang se-
sungguhnya. Karena, pasca 10 tahun
penangkapan gembong Narkoba hing-
ga awal April 2015 ini, pemerintah Indo-
nesia belum menetapkan jadwal pelak-
sanaan eksekusi mati. Menyikapi per-
soalan ini, berbagai elemen masyarakat-
pun menuduh Presiden Joko Widodo
gamang karena tekanan dan intervensi
pihak asing.

Pemerintah Di Bawah Intervensi

Sebelumnya eksekusi mati dilaku-
kan terhadap enam gembong Narko-
ba—mendapat kecaman dari pemerin-
tahan Belanda dan Brazil. Namun seiring
perjalanan waktu kedua pemimpin ne-
gara inipun menyadari kesalahannya
karena membela warga negaranya yang
telah salah mengedarkan dan memasar-
kan Narkoba di Indonesia.

Menghadapi eksekusi mati jilid II
terhadap delapan gembong Narkoba,
yang dua di antaranya adalah duo Bali
Nine—menghadapi banyak rintangan,
terutama dari pemerintah Australia,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Brasil, Prancis dan Sekjen PBB Ban Ki
Moon yang secaralangsung turut meng-
intervensi kedaulatan hukum di Indo-
nesia. Bahkan Pemerintah Brasil meno-
lak credential letters Dubes Republik
Indonesia untuk Brasil. Langkah Peme-
rintah Brazil yang terkesan emosional
ini direspons pemerintah Indonesia
dengan menarik Dubes Rl untuk Brazil,
Toto Riyanto. :

Langkah yanglebih ekstrem ditun-
jukkan Menteri Luar Negeri Australia
Julia Bishop, Perdana Menteri Australia,
Tony Abbott dan enam mantan perdana
menteri negara Kanguru tersebut de-
ngan membabi buta membela Chan
dan Sukumuran. Padahal langkah me-
reka sebenarnya dapat dinilai kurang
memahami politikluar negeri yang dite-

-rapkan Indonesia dan tidak memercayai

kedaulatan hukum di Indonesia. Ko-
non, Tony Abbott secara gamblang dan
tidak malu mempertanyakan ataume-
nagih bantuan kemanusiaan untuk Aceh
saat terjadinya bencana alam, gempa
bumi dan tsunami tahun 2004 silam.

Intervensi dan tekanan yang diha-
dapi pemerintahan Indonesia, disinya-
lir memengaruhi sikap Presiden Jokowi
Widodo. Konon, isu yang beredar me-
ngatakan, duo Bali Nine mendapat per-
lakuan khusus selama dalam tahanan.
Wakil Ketua Komisi III DPR-RI Des-
mond ] Mahesa menilai, pemerintah
terkesan pilih kasih dalam mengekseku-
si para terpidana mati. Penilaian itu
muncul menyikapi penundaan eksekusi
terhadap dua terpidana mati kasus Bali
Nine—yang awalnya direncanakan
bulan Februari 2015, tetapi diundur
hingga waktu yang belum ditentukan.
Atas sikap mendua pemerintahan Joko-
wi-JK, Menlu Australia Julie Bishop-
pun mengucapkan terima kasih kepada

Wakil Presiden Jusuf Kalla karena Indo-
nesia menunda eksekusi mati terhadap
warga negaranya.

Selama Presiden Joko Widodo ber-
adadibawah intervensi dan tidak memi-
liki ketegasan atas intervensi tersebut,
maka selama itu pula eksekusi mati
akan teriis menealami nenundaan.
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Sebagai PTS Paling Sehat

MEDAN (Waspada): Koordi-
nator Kopertis Wilayah I Sumut
Prof. DianArmanto mengatakan,
Universitas Medan Area UMA)

ditetapkan sebagai Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) Paling
SehatdiSumut. UMA meraihlabel
PTS Sehat setelah memenuhi
semua kretria yang ditetapkan
Kopertis. !

T8 "“Denganlabeluniversitaspa-

lingsehat, UMA menjadicontoh
bagi semua PTS di daerah ini, “
kataProf. Dian Armanto kepada
Wwartawan diruangkerjanya, Sela-
sa (7/4), usaimenyerahkan serti-
fikat PTS Sehat kepada Rektor
UMA, Prof. HA. Ya'kub Man-
tondang.

Hadir dalam acaraitu, Ketua
Yayasan Pendidikan Agus Salim,
Drs. M. Erwin Siregar, MBA:; Wakil
RektorI Dr. H. Heri Kusmanto;
Waldl Rektor I1 Dr: Hj. Siti Mardia-
na dan Wakil Rektor TII Ir. .
ZlﬂhelyNoerséItaKabagHumas
UMA Asmah Indrawaty, MP.

ProfDian menjelaskan, label
PTSPalingSehat diraih UMA kare-
natelah memenuhi semua per-
Syaratanyang ada. “UMA telah
memenuhisemuakriteriamen-
jadiPTS Paling Sehat,” tegasProf.
Dian seraya menambahkan,
UMAmerupakan PTS yangber-
kembang pesat dan memiliki
manajemen yang profesional,
sehingga proses belajarmengajar
berjalan sangat baik

Dengan predikat itu, lanjut
Prof. Dian, UMAmenjadicontoh
urﬂversitasyangoﬁentasinyapada
perkembangan SDM, baik ter-
hadap mahasiswa maupun do-
sennya. Bahkan, UMA telah
memberikan pen-didikan karak-
terdanmenciptakan budayaala-
demikyang sehat dilingkungan

k. s.. itu membuat
UNIVERSITAS MEMQMpusberkua-

litas,” kata Prof Dian.
Dia menambahkan nerm

yang ditetapkan Kopertis yakni
memiliki akta pendirian yang
disahkan Kemenkumham, izin
pendirian dari Kemendikbud,
tidak menyelenggarakan pro-
gram kelas jauh,
Kemudianadalaporan PDPT
(Pangkalan‘Data‘Perguruan
Tinggi) dengan kecukupan rasio
dosen dan mahasiswa, memilik
akreditasi dari BAN-PT (Badan

AkreditasiNasional Perguruan |
Tinggi) dan tidak dilanda konflik

internal dalam masalah kepe-
ilikan serta mempunyailokasi
kampus yang memadai.

- Menanggapihal itu, Ketua

Yayasan Pendidikan HajiAgus
Salimselakupengelola UMA, Drs,
M. Erwin Siregar, MBA menga-
takan, pihaknya berkomitmen
mendorong dan memberi ke-

' sempatanseluaS-luasnyakepada

stafpengajar mengikuti pendidi-

kankejenjang program Doktor.:

‘

‘Yeyasan juga menyediakan
berbagai sarana untuk men-
dapatkan jenjangkepangkatan
akademis dan status sertifikasi
dosen,” kata Erwin Siregar.
Selainitu, yayasan mendo-
rongdosen melaksanakan pelati-
han, seminar, workshop serta
memperluas wawasan seluruh

dosen. Dalammeningkatkanma-

najemen muty, yayasan meminta
dosen aktifmelakitkan penulisan
ilmiah dan penelitian melalui

IembagaPeneliﬁandanPengab- .
dian Pada Masyarakat (LP2M),

“Program-program jangka

panjangakan dilakukan antara |

lainmembuka program S2 dan
S3. Yayasan juga memberikan
tunjangan gaji bagi dosen-dosen
yangberprestasi, artinya semua
kegiatan yang dilakukan dosen
3T SRR S T T A IR
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- Perguruan Tinggi Sehat |

Medan, (Analisa)

Kopertis Wilayah I Sumut mene-
tapkan Universitas' Medan Area
"(UMA) sebagai perguruan tinggi swas-
ta (PTS) paling sehat di Sumut.

Penetapan itu dilakukan setelah
melalui evaluasi dan monitori ngsecara
reguler terhadap UMA.

Koordinator Kopertis Wilayah I Su-
mut, Prof Dian Armanto menyam-
paikanhalitukepada wartawan, Selasa
(7/4) usai menyerahkan sertifikat PTS
sehat kepada Rektor UMA, Prof H.A.
Ya'kub Mantondang

Turut hadir Ketua Yayasan Pendi-
dikan Agus Salim, Drs M Erwin Sire-
gar MBA, Wakil RektorI Bidan g Aka-
demik, Dr H. Heri Kusmanto, Wakil
Rektor II Dr Hj. Siti Mardiana, dan
Wakil Rektor III Ir. H. Zulhery Noer
serta Kabag Humas UMA, Asmah
Indrawati :

Lebih lanjut Prof Dian mengatakan
dengan lebel universitas paling sehat,
UMA menjadi contoh bagi semua PTS
di- Sumatera Utara.

Lebel PTS paling sehat diraih UMA
karena telah memenuhi semua persya-
ratan yang ada. :

Selain itu UMA juga merupakan
PTS yang berkembang pesat dan
memiliki manajemen yang profesio-
nal, sehingga, proses belajar mengajar
berjalan sangat baik.

Bahkan UMA telah memberikan
pendidikan karakter dan menciptakan
budaya akademik yang sehat di

lingkungan kampus.
“Aspekitu membuat UMA menjadi

‘kampus berkualitas,” ungkap Prof

Dian.
Dipaparkannya, pemberian label
PTS Sehat dilakukan melalui sembilan

. kriteria yang ditetapkan Kopertis yak-

ni memiliki akta pendirian yang disah-
kan Kemenkum HAM, izin pendirian
dari Kemendikbud, tidak menyeleng-
garakan program kelas jauh.
Kemudian ada laporan PDPT
(Pangkalan Data Perguruan Tinggi)
dengan kecukupan rasio dosen dan
mahasiswa, memiliki akreditasi dari

BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional

Perguruan Tinggi) dan tidak dilanda
konflik internal serta mempunyai
lokasi kampus yang memadai. ;

“Saya yakin dengan jumlah dosen
100 persen S-2 dan 30 persen di anta-
ranya sudah bergelar doktor, UMA
akan memapu menjawab semua
tantangan yang ada,” sebut Prof Dian
seraya menyebutkan Kopertis akan
terus memberikan dukungan kepada
UMA dalam menjalankan program
akademiknya termasuk mendukung,
UMA mengtmbangkan program S-2
dan S-3.
Esensi

Esensi dari Perguruan Tinggi sehat
tersebut -menurut, Prof Dian, antara
lain, untuk peningkatan mutu pergu-
ruan tinggi, akuntabilitas penye-
lenggara, perlindungan bagi masyara-
kat serta Tugas Pengawasan, Pengen-

dalian dan Pembinaan
Kopertis.

Selain itu, potensi dosen, menjadi-
kan UMA pantas menjadi contoh bagi
perguruan tinggi swasta (PTS) lain-
nya di Sumut. UMA merupakan uni-
versitas yang dosennya banyak lulusan
S3 dan aktif melakukan penelitian serta
memenangkan hibah bersaing

Prof Dian juga mengapresiasi
kepedulian yayasannya yang begitu
besar dengan banyak memberi beasis-
wa dalam jumlah yang besar, bahkan
melebihi yang diberikan Kopertis.

Rektor UMA, Prof H Ya'kub Ma-
tondang mengatakan, mendapat lebel
universitas sehat merupakan suatu
penghargaan, karena dari sekian ba-
nyak PTS di Sumut, UMA bisa meraih
kategori sebagai PTS Sehat.

"Semua kriteria menjadi PTS sehat
telah dipenuhi UMA.. Insya Allah, kita
berjuang untuk menjadi yang terbaik,”
sebutnya.

Pengembangan UMA ke depan,
tetap berorientasi pada pemerataan dan
perluasan akses pendidikan, pening-
katan mutu, relevansi dan.daya saing
s€rta penguatan tata kelola, akunta-
bilitas dan pencitraan publik

Ketua Yayasan Pendidikan Haji
Agus Salim, Drs M Erwin Siregar
MBA mengatakan pihaknya berko-
mitmen untuk mendoron g dan membe-
i kesempatan seluas-luasnya kepada
staf pengajar mengikuti pendidikan ke
jenjang program doktor.

“Yayasan juga menyediakan ber-
bagai sarana untuk mendapatkan
Jjenjang kepangkatan akademis dan sta-
tus sertifikasi dosen,” kata Erwin
Siregar. ; :

- Selainitu, pihaknya mendorong do-

sen melaksanakan pelatihan dan pe-
ningkatan SDM serta memperluas wa-
wasan. Dalam meningkatkan mana-
Jemen mutu, yayasan meminta dosen
aktif melakukan penulisan ilmiah dan
penelitian melalui Lembaga Penelitian
dan . Pengabdian Pada Masyarakat
(LP2M). (twh)

(Wasdalbin)

Analisa/istimewa
SERTIFIKAT: Koordinator
Kopertis Wilayah I Sumut, Prof
RSt ie L TR L e el e
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ciptakan budaya akademik yang
sehat di lingkungan kampus.

“Aspek itu membuat UMA
men-jadi kampus berkualitas,”
kata Prof Dian.
~ Prof Dian menjelaskan,
pemberian label PTS Sehat
dilakukan melalui sembilan
kriteria yang ditetapkan Ko-
pertis yakni memiliki akta
pendirian yang disahkan Ke-
menkum HAM, izin pendiri-
an dari Kemendikbud, tidak
menyelenggarakan program
kelas jauh. Kemudian ada lap-
oran PDPT (Pangkalan Data
Perguruan Tinggi) dengan
kecukupan rasio dosen dan
mahasiswa, memiliki akredi-
tasi dari BAN-PT (Badan
Akreditasi Nasional Perguru-
an Tinggi) dan tidak dilanda
konflik internal dalam
masalah kepemilikan serta
mempunyai lokasi kampus
yang memadai.

Menurut Prof Dian, keber-
hasilan yang telah diraih
tersebut merupakan wujud
_kerja keras dari sivitas aka-
‘demika UMA yang patut
diberikan apesiasi yang set-
inggi-tingginya. Menghadapi
tantangan ke depan untuk

pu menjawab semua tantangan
yang ada," kata Prof Dian.
Ditegaskannya, Kopertis
akan terus memberikan dukun-
gan kepada UMA dalam men-
Jalankan program akademikn-
¥ya, terutama dalam mengem-
bangkan program S-2 dan S-3.
Essensi dari Perguruan
Tinggi Sehat, menurut Prof
Dian, antara lain untuk pen-
ingkatan mutu perguruan ting-
gi, akuntabilitas penyelengga-
ra, perlindungan bagi
masyarakat serta Tugas Penga-
wasan, Pengendalian dan Pem-
binaan (Wasdalbin) Kopertis.
"Kategori Sehat yaitu me-
menuhi semua kriteria PTS Per-
guruan Tinggi Swasta sehat.
UMA satu-satunya PTS yang
temasuk dalam Kategori Sehat.
Ini adalah suatu pencapaian
yang membanggakan bagi
UMA yang akan terus berusa-
ha untuk menjadi PTS bermutu
dan berkualitas," jelasnya.
Sementara itu, Rektor
UMA Prof H Ya'kub Maton-
dang mengakui, mendapat la-
bel universitas sehat merupa-
kan suatu penghargaan kare-
na dari sekian banyak PTS di
Sumut, UMA bisa meraih kat-
egori sebagai PTS Sehat.
"Semua kriteria menjadi
PTS sehat telah dipenuhi
UMA. Insya Allah, kita ber-
juang untuk menjadi yang ter-
baik," ucapnya.

mevwuolURH VMR S A VIED AR MR At

ith maju. bermutu, berkarak-
ter. dan berdaya saing.

lulusan sarjana yang profe-
sional agar terserap di lanan-
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(opertis: UMA Peng
Kriteria PTS Seha

SERAHKAN SERTIFIKAT

Koordinator Kopertis Wilayah | Sumut Prof Dian Armant
Sertifikat Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Sehat Kepada F

Area (UMA)

etak sarjana yang profesion-
al, sehingga menjadi UMA
puastnya lulusan yang berbu-
daya inovasi dan berkarakter.
"Prestasi mahasiswa dan dos-
en di berbagai bidang dipacu
seluas-luasnya," kata rektor.
Menanggapi hal itu, Ket-
ua Yayasan Pendidikan Haji
Agus Salim/pengelola UMA .
s M Erunn Coocar A A

Prof Dr A Ya'kub
Hj Agus Salim Drs H Erwin

Matondang MA (tiga kanan) d

Siregar MBA (dua kanan) dan
Kantor Kopertis Jalan Setia Budi Medan, Selasa (7/4).

mengikuti pendidikan ke jen-
Jjang program Doktor.
“Yayasan juga menye-
diakan berbagai sarana untuk
mendapatkan jenjang
kepangkatan akademis dan
status sertifikasi dosen, ” kata
Erwin Siregar.
Selain itu yayasan mendor-
ong dosen melaksanakan pel-
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menyerahkan

Sertifikat Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Sehat kepada Rektor Universitas Medan Area (UMA) Prof Dr A

Ya'kub Matondang MA (ketiga dari kanan)

didampiingi Ketua Yayasan

Hj Agus Salim Drs H Erwin Siregar

MBA (kedua dari kanan) dan para pembantu rektor di Kantor Kopertis Jalan Setia Budi Medan, Selasa (7/4).

sio dosen dan mahasiswa, me-
miliki akreditasi dari Badan
Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) dan tidak
dilanda konflik internal dalam
masalah kepemilikan serta
mempunyai lokasi kampus yang
memadai.

Prof Dian mengimbau, meng-
hadapi tantangan kedepan dan

untuk mewujudkan UMA yang.

lebih maju, bermutu, berka-
rakter, dan berdaya saing.
Sementara Rektor UMA Prof
H Ya'’kub Matondang menyebut-
kan, mendapat label universitas
sehat merupakan suatu peng-
hargaan karena dari sekian ba-
nyak PTS di Sumut, UMA bisa
meraih kategori sebagai PTS
sehat. ’ ‘
Sejak berdiri, kata rektor,
UMA berupaya serius memper-
siapkan lulusan sarjana yang
profesional agar terserap di lapa-
ngan kerja, bahkan berinisiatif
menciptakan lapangan kerja
mandiri. Tidak hanya berjuang
mencetak sarjana yang profe-
sional, sehingga menjadikan
UMA ‘pusatnya lulusan yang
berbudaya inovasi dan berka-
rakter.

seluruh persyaratan dipenuhi
ITMA

termaciik melakcanalan

laporan evaluasi program studi
berdasarkan evaluasi diri
(EPSBED) yang merupakan ba-
sis data untuk penjaminan mutu
pendidikan,” terangnya.
Sedangkan Ketua Yayasan
Pendidikan Haji Agus Salim/
pengelola UMA, Drs M Erwin
Siregar MBA menanggapi, pi-
haknya berkomitmen untuk

N R A R ICAREA

mendorong dan memberi ke-
sempatan seluas-luasnya kepada
staf pengajar mengikuti pendi-
dikan ke jenjang program Dok-
tor.

“Yayasan juga menyediakan
berbagai sarana untuk men-
dapatkan jenjang kepangkatan
akademis dan status sertifikasi
dosen,” kata Erwin Siregar. ®
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Setelah melalui evaluasi dan
monitoring secara reguler,
Koordinasi Perguruan Tinggi
Swasta (Kopertis) Wilayah I
Sumatera Utara (Sumut) mene-
tapkan Universitas Medan Area
(UMA) sebagai perguruan tinggi
swasta (PTS) paling sehat di
Sumut.

"Dengan label universitas
paling sehat, UMA menjadi
contoh bagi semua PTS di daerah
ini, " kata Koordinator Kopertis
Wilayah I Sumut Prof Dian Ar-
manto usai menyerahkan serti-
fikat PTS Sehat kepada Rektor
UMA Prof HA Ya'kub Manton-
dang di Kantor Kopertis, Jalan
Setia Budi, Medan, Selasa (7/4).

Penyerahan sertifikat itu
disaksikan Ketua Yayasan Pendi-
dikan Haji Agus Salim (YPHAS)
Drs HM Erwin Siregar MBA,
Wakil Rektor (WR) I Dr H Heri
Kusmanto MA, WR II Dr Hj Siti
Mardiana MSi, WR III Ir H
Zulhery Noer MP, dan Kabag
Humas UMA Ir Asmah Indra-
wati MP.

Dian menegaskan, label PTS
paling sehat diraih UMA karena
telah memenuhi semua persya-
ratan yang ada.

"UMA telah memenuhi se-
mua knitenia menjadi PTS sehat,"
ujar Prof Dian seraya menam-
bahkan UMA merupakan PTS
vang berkembang pesat dan
"m-mz'ljl\i manajemen yang pro-

fesional sehingga proses belajar
mengajar berjalan sangat baik.

W& 1.;21 e ‘“'c ‘\xr_-' pe

“disahkan Kemenkum HAM, izin

pendirian dari Kemendikbud,
tidak menyelenggarakan pro-
gram Kkelas jauh.

Kemudian ada laporan PDPT
(Pangkalan Data Perguruan
Tinggi) dengan kecukupan rasio
dosen dan mahasiswa, memiliki
akreditasi dari BAN-PT (Badan
Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi), dan tidak dilanda konflik
internal dalam masalah kepe-
milikan serta mempunyai lokasi
kampus yang memadai.

Rektor UMA Ya'kub Maton-

dang mengakui, mendapat label

universitas sehat merupakan
suatu penghargaan karena dari
sekian banyak PTS di Sumut,

bagai PTS Sehat.

"Semua kriteria menjadi PTS
sehat telah dipenuhi UMA. Insya
Allah, kita berjuang untuk men-
Jjadi yang terbaik,” ucapnya.

m@&\em YPHASM

rwin Siregar mengatakan,

pibaknya berkomitmen untuk

andalas/hamdani
SERTFIFINAT - Koordinator Kopertis Wilayah | Sumut Prof Dian
Armanto (ketiga dari kiri) menyerahkan Sertifikat PTS Sehat kepada
Rektor UMA Prof HA Ya'kub Matondang, didampingi Ketua YPHAS
HM Erwin Siregar (kedua dari kanan) dan para wakil rektor di
Kantor Kopertis, Selasa (7/4).

mendorong dan memberi ke-
sempatan seluas-luasnya kepada
staf pengajar mengikuti pendidi-
kan ke jenjang program doktor.
“Yayasan juga menyediakan
berbagai sarana untuk menda-
patkan jenjang kepangkatan
akademis dan status sertifikasi
dosen,” kata Erwin Siregar,
Selain itu yayasan mendorong
dosen melaksanakan pelatihan
dan peningkatan SDM serta
memperluas wawasan. Dalam
meningkatkan manajemen mu-
tu, yayasan meminta dosen aktif
‘ielakukan’ ﬁehﬁ lisan fimiak dan”
penelitian melalui Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Pada

' Masyarakat (LP2M).
UMA bisa meraih kategori se-

"Program -program ]angka
panjang akan dilakukan antara lain
membuka program S2 dan S3.
Yayasan juga memberikan
tunjangan gaji bagi dosen-dosen
vang berprestasi. Artinya semua
kegiatan vang dilakukan dosen
akan diapresiasi dan memberikan
penghargzan.” katz Erwin. (HaM)
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FSumut ProfDian rmW&iM Ph D menyerahkun Sertifikat
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Sehat Kepada Rektor UMA Prof Dr A Ya'kub Matondang MA
{tiga kanan) didampingi Ketua Yayasan Hj Agus Salim Drs H Erwin Siregar MBA (dua ka-

han) dan para pembantu rektor di Kantor Kopertls ]alan Setia Budi Medan.

UMA Penuhi Kr1ter1a PTS Sehat

MEDAN (Berita): Setelah melalul evalua81
dan monitoring secara reguler, KopertisWilayah
ISumut menetapkan Universitas Medan Area
(UMA) sebagai perguruan tinggi swasta (PTS)
paling sehat di Sumut.

“Dengan label universitas paling sehat, UMA
menjadi contoh bagi semua PTS di daerah ini,
“ kata Koordinator Kopertis Wilayah I Sumut
Prof Dian Armanto MA Ph.D usai menyerahkan
sertifikat PTS Sehat kepada Rektor UMA Prof
HAYa'kub Mantondang di kantor Kopertis Jalan
Setia Budi Medan, Selasa (7/4).

Penyerahan sertifikat itu disaksikan Ketua
Yayasan Pendidikan Agus Salim Drs M Erwin
Siregar MBA, Wakil Rektor I, II, dan 111 Dr H
Heri Kusmanto, Dr Hj Siti Mardiana, dan Ir H
Zulhery Noer serta Kabag Humas UMA Ir As-
mah Indrawati MP, Prof Dian menegaskan, label
PTS paling sehat diraih UMA karena telah meme-
nuhi semua persyaratan yang ada.

“UMA telah memenuhi semua kriteria men-
jadi PTS sehat,” ujar Prof Dian seraya menam-
bahkan UMA merupakan PTS yang berkembang
pesat dan memiliki manajemen yang profesional.
Sehingga, proses belajar mengajar berjalan
sangatbaik. Dengan predikatitu, menurutnya,
UMA menjadi contoh universitas yang orientasi-
nya pada perkembangan SDM, baik terhadap
mahasiswanya maupun dosennya. Bahkan,
sebutnya, UMA telah memberikan pen-didikan
karakter dan menciptakan budaya akademik
yang sehat di lingkungan kampus. “Aspekitu
membuat UMA men-jadi kampus berkualitas,”
kata Prof Dian.

Prof Dian menjelaskan, pemberian label
PTS Sehat dilakukan melalui sembilan kriteria
yang ditetapkan Kopertis yakni memiliki akta
pendirian yang disahkan Kemenkum HAM, izin
pendirian dari Kemendikbud, tidak menyeleng-
garakan programkelasjauh. Kemudianadalaporan
PDPT (Pangkalan Data Perguruan Tinggi) dengan
kecukupan rasio dosen dan mahasiswa, memiliki
akreditasi dari BAN-PT (Badan AkreditasiNasional
Perguruan Tinggi) dan tidak dilandakonflikinter-
nal dalam masalah kepemilikan serta mempu-
nyailokasikampus yang memadai.

Menurut Prof Dian, keberhasilan yang telah
diraih tersebut merupakan wujud kerja keras
dari sivitas akademika UMA yang patut diberikan
apesiasi yang setinggi-tingginya. Menghadapi
tantangan ke depan untuk mewujudkan UMA
yang lebih rna)u, bermutu, berkarakter, dan
berdaya'saing. “Sayayakin dengan jumlah dosen
100 persen S-2 dan 30 persen diantarnya sudah
bergelar doktor, UMA akan mampu menjawab
semua tantangan yang ada,” kata Prof Dian.

Ditegaskannya, Kopertis akan terus membe-
rikan dukungan kepada UMA dalam menjalankan
program akademiknya, terutama dalam me-
ngembangkan program S-2 dan S-3. Essensi dari

UNIVERSEKS‘-M’EBKNLA’REK‘P’D’M antara

fain unfuk penmgiatan muil perguruan I:nsz__

UMA pantas menjadi contoh bagi PTS lainnya
di Sumut. Dia melihat UMA sebagai universitas
yang dosennya banyak lulusan S3 dan aktif
melakukan penelitian sertamemenangkan hibah
bersaing Raihan tersebut, menurut Dian, merupakan
hal baikbagi perkembangan UMA. Disamping itu
kepedulianyayasannyabegitubesar dengan banyak
memberibeasiswa dalam jumlah yang banyak,
bahkan melebihi yang diberikan Kopertis.

Kopertisjuga melihatkebaikan UMA dibanding
PTSlain berdasarkan rencana induk penelitian
(RIP) yang dimiliki UMA sangat bagus. “Ini yang
harus diikuti PTS lain, “ sebutnya seraya menam-
bahkan, agar minat dan keinginan para dosen
melakukan penelitian perlu digalakkan. Selain
itu juga perlu sosialisasi dan workshop tambahan,
karena menurutnya dosen-dosen mudahanya
fokus mengajar. Kopertis yakin UMA tidakhanya
fokus untuk kuantitas mahasiswa dan dosennya,
namun juga meningkatkan kualitasnya karena
merupakan tuntutan di hati.

Sementara itu, Rektor UMA Prof HYakub Ma-
tondang mengakui, mendapatlabeluniversitas sehat

merupakan suatu penghargaan karena dari sekian

banyak PTS di Sumut, UMA bisa meraih kategori
sebagai PTS Sehat. Sejak berdiri, UMA berupaya
serius mempersiapkan lulusan sarjana yang
profesional agar terserap dilapangan kerja, bahkan
berinisiatif menciptakan lapangan kerja mandiri.

Dia menuturkan, UMA semakin meningkat-
kan peran pengabdiannya di dunia pendidikan

 tinggi. Pengembangan UMA ke depan, tetap bero-

rientasi pada pemerataan dan perluasan akses
pendidikan, peningkatan mutu, relevansi dan
daya saing serta penguatan tata kelola, akuntabili-
tas dan pencitraan publik

Pendidikan pada dasarmya, lanjut Yakub, ada-
lahusaha untuk mencerdaskan dan menjadikan
insanyangkompetitifsertarelevan bagikebutuhan
masyarakat global. “Ditetapkannya sebagai PTS
sehat di Sumut tentu karena seluruh persyaratan
dipenuhi UMA termasuk melaksanakan fungsi
tri dharma perguruan tinggi,” ujarnya.

Secarakelembagaan, UMA telah membentuk
lembaga penjaminan mutu (LPM) yang memiliki
tugas pokok dan fungsiuntuk menangani imasalah
penjaminan mutu internal. Selain itu juga secara
lengkap telah menyampaikan laporan evaluasi
program studiberdasarkan evaluasi diri (EPSBED)
yang merupakan basis data untuk penjaminan
mutu pendidikan.

Menanggapi hal itu, Ketua Yayasan Pendidi-
kan Haji Agus Salim/pengelola UMA, Drs M Erwin
Siregar MBA mengatakan pihaknya berkomitmen
untuk mendorong dan memberi kesempatan
seluas-luasnya kepada staf pengajar mengikuti
pendidikan ke jenjang program Doktor. “Yayasan
juga menyediakan berbagai sarana untuk menda-
patkan jenjang kepangkatan akademis dan sta-
tus sertifikasi dosen,” kata Erwin Siregar.

Selain itu yavasan mendorong dosen melaksa-
nakan pelatihan dan pemngixatan SDM sertamem-

D 1. Dalam meningkatkan mana-
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akademika UMA yang patut dibe-
rikan apesiasi yang setinggi-ting-
ginya. Menghadapi tantangan ke de-
pan untuk mewujudkan UMA yang
lebih maju, bermutu, berkarakter,
dan berdaya saing.

"Saya yakin dengan jumlah dosen
100 persen S-2 dan 30 persen di
antaranya sudah bergelar doktor,
UMA akan mampu menjawab se-
mua tantangan yang ada," kata Prof
Dian.

Ditegaskannya, Kopertis akan
terus memberikan dukungan kepa-
da UMA dalam menjalankan pro-
gram akademiknya, terutama da-
lam mengembangkan program S-2
dan S-3.

Essensi dari Perguruan Tinggi
Sehat, menurut Prof Dian, antara lain
untuk peningkatan mutu perguruan
tinggi, akuntabilitas penyelenggara,
perlindungan bagi masyarakat serta
Tugas Pengawasan, Pengendalian
dan Pembinaan (Wasdalbm) Ko-
pertis.

"Kategori Sehat yaitu memenuhi
semua kriteria PTS Perguruan
Tinggi Swasta sehat. UMA satu-
satunya PTS yang temasuk dalam
Kategori Sehat. Ini adalah suatu
pencapaian yang membanggakan
bagi UMA yang akan terus ber-
usaha untuk menjadi PTS bermutu
dan berkualitas,” jelasnya.

Selain itu, terkait potensi dosen
menjadikan UMA pantas menjadi
contoh bagi PTS lainnya di Sumut.
Dia melihat UMA sebagai univer-
sitas yang dosennya banyak lulusan
S3 dan aktif melakukan penelitian
serta memenangkan hibah ber-
saing.

Raihan tersebut, menurut Dian,
merupakan hal baik bagi perkem-
bangan UMA. Di samping itu kepe-
dulian yayasannya begitu besar
dengan banyak memberi beasiswa
dalam jumlah yang banyak, bahkan
melebihi yang diberikan Kopertis.
Kopertis juga melihat kebaikan

- UMA dibanding PTS lain berdasar-

kan rencana induk penelitian (RIP)
yang dimiliki UMA sangat bagus.
“Ini yang harus diikuti PTS lain,"

rguruan TinggilUNTV ERSTPA SeMiE DANAREAn,

agar minat dan keinginan para
dosen melakukan penelitian perlu

Koordinator Kopertis Wilayah I Sumut Prof Dian Armanto MA Ph!
menyerahkan Sertifikat Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Sehat kepad
Rektor UMA Prof Dr AYa'kub Matondang MA (tiga kanan) didamping
Ketua Yayasan Hj Agus Salim Drs H Erwin Siregar MBA (dua kanar
dan para pembantu rektor di Kantor Kopertis Jalan Setia Budi Medat

Selasa (7/4). BPB/Agustina

pakan tuntutan di hati.

‘Sementara itu, Rektor UMA Prof ~

H Ya'kub Matondang mengakui,
mendapat label universitas sehat
merupakan suatu penghargaan ka-
rena dari sekian banyak PTS di Su-
mut, UMA bisa meraih kategori se-
bagai PTS Sehat. "Semua kriteria
menjadi PTS sehat telah dipenuhi
UMA. Insya Allah, kita berjuang un-
tuk menjadi yang terbaik," ucapnya.

Sejak berdiri, UMA berupaya
serius mempersiapkan lulusan sar-
jana yang profesional agar terserap
di lapangan kerja, bahkan berini-
siatif menciptakan lapangan kerja
mandiri. Tak hanya berjuang men-
cetak sarjana yang profesional,
sehingga menjadi UMA pusatnya
lulusan yang berbudaya inovasi dan
berkarakter.

"Prestasi mahasiswa dan dosen di
berbagai bidang dipacu seluas-
luasnya," kata rektor.

Dia menuturkan, UMA semakin
meningkatkan peran pengabdian-
nya di dunia pendidikan tinggi. Pe-
ngembangan UMA ke depan, tetap
berorientasi pada pemerataan dan
perluasan akses pendidikan, pe-
ningkatan mutu, relevansi dan
daya saing serta penguatan tata
kelola, akuntabilitas dan pencitraan
pubhk

ma perguruan tinggi," ujarnya.

‘Secara kelembagaan, UMA tela
membentuk lembaga penjamina
mutu (LPM) yang memiliki tuge
pokok dan fungsi untuk menangar
masalah penjaminan mutu interna
Selain itu juga secara lengkap tela
menyampaikan laporan evaluas
program studi berdasarkan eva
luasi diri (EPSBED) yang merupaka
basis data untuk penjaminan mut
pendidikan.

Menanggapi hal itu, Ketua Yaye
san Pendidikan Haji Agus Salim
pengelola UMA, Drs M Erwi
Siregar MBA mengatakan pihakny
berkomitmen untuk mendoron,
dan memberi kesempatan seluas
luasnya kepada staf pengajar meng
ikuti pendidikan ke jenjang prog

ram doktor. “Yayasan juga menye

diakan berbagai sarana untul
mendapatkan jenjang kepangkatar

- akademis dan status sertifikas

dosen,” kata Erwin Siregar.
Selain itu yayasan mendoron;
dosen melaksanakan pelatihan das
peningkatan SDM serta memper
luas wawasan. Dalam mening
katkan mana}eme” mutu, yavasal
memmta dosen if
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Kopertis Serahkan Sertifikat

PTS Sehat Kepada UmMA

MEDAN | MANDIRI

Kopertis Wilayah I Sumut menetap-
kan Universitas Medan Area (UMA) se-
bagai perguruan tinggi swasta (PTS)
paling sehat di Sumut. Dengan label
universitas paling sehat, UMA menjadi
contoh bagi semua PTS di daerah ini,.

Koordinator Kopertis Wilayah I Sumut
Prof Dian Armanto mengatakan halitu '
usai menyerahkan sertifikat PTS Sehat
kepada Rektor UMA Prof H AYa'kub
Mantondang di kantor Kopertis Jalan
Setia Budi Medan, Selasa (7/4).

Penyerahan sertifikat itu disaksikan
Ketua Yayasan Pendidikan Agus Salim
Drs M Erwin Siregar MBA, Wakil Rektor
L 11, dan Il Dr H Heri Kusmanto, Dr Hj
Siti Mardiana, dan Ir H Zulhery Noer
serta Kabag Humas UMA Ir Asmah In-
drawati MP. '

Prof Dian menegaskan, label PTS pal-
ing sehat diraih UMA karena telah me-
menuhi semua persyaratan yang ada.
"UMA telah memenuhi semua kriteria
menjadi PTS sehat," ujar Prof Dian se-
Iaya menambahkan UMA merupakan
PTS yang berkembang pesat dan memi-
liki manajemen yang profesional. Seh-
ingga, proses belajar mengajar berjalan
sangat baik.

Dengan predikat iy, menurutnya,
UMA menjadi contoh universitas yang
orientasinya pada perkembangan SDM,
baik terhadap mahasiswanya maupun
dosennya. Bahkan, sebutnya, UMA telah
memb quikgryIRR SETIAS MERAN
menciptakan budaya akademik yang
sehat di lingkungan kam pus. “Aspek itu

apae o AN s UL SSEL TR HE U 2

berkualitas,” kata Prof Dian.

Prof Dian menjelaskan, pemberian la-
bel PTS Sehat dilakukan melalui sembi-
lan kriteria yang ditetapkan Kopertis
yakni memiliki akta pendirian yang dis-
ahkan Kemenkum HAM, izin pendirian
dari Kemendikbud, tidak menyelengga-
rakan program kelas jauh.

Kemudian ada laporan PDPT
(Pangkalan Data Perguruan Tinggi)
dengan kecukupan rasio dosen dan ma-
hasiswa, akteditasi Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT),
tidak dilanda konflik internal dalam
masalah kepemilikan serta mempunyai
lokasi kampus memadai,

Menurut Prof Dian, keberhasilan yang
telah diraih tersebut merupakan wujud
kerja keras dari sivitas akademika UMA
yang patut diberikan apesiasi yang set-
inggi-tingginya. Menghadapi tantangan
ke depan untuk mewujudkan UMA yang
lebih maju, bermutu, berkarakter, dan
berdaya saing. "Saya yakin dengan jum-
lah dosen 100 persen S-2 dan 30 persen
diantarnya sudah bergelar doktor, UMA
akan mampu menjawab semua tantan-
gan yang ada," katanya. '

UMA sebagai universitas yang dosen-
nya banyak lulusan S3 dan aktif
melakukan penelitian serta memenang-
kan hibah bersaing. Kepedulian ya-
yasannya begitu besar dengan banyak
memberi beasiswa dalam jumlah yang
banyak, bahkan melebihi yang diberi-

Akan Kopertis. Kebaikan UMA dibanding

PTS lain berdasarkan rencana induk
penelitian (RIPY vrarme Aioslils .
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DINATOR Kopertis Wilayah | Sumut Prof Dian Armanto MA, Ph.Dimenyerathikan Seniﬂkat Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Sehat Kepada Rektor
sitas Medan Area (UMA) Prof Dr A Ya'kub Matondang MA (tiga:kenan) didampingi Ketua Yayasan Hj Agus Salim Drs H Erwin Siregar MBA (dua
2an para pembantu rektor di Kantor Kopertis Jalan Setia Budi Medan, Selasa: (7/4). . =

Koordinator Kopertis Wil %a:yah I Sumut Prof Dian Armanto:

JMA PTS: Pahng Sehat di Sumut

EDAN - Koordinator Kopertis Wilayah [  en S-2 dan 30 persen diantarnya sudah bergelar  kan berinisiatif menciptakan lapangan ketja
. Prof Dian Armanto mengatakan, sete-  doktor, UMA akan memapu menjawab semua  mandiri.
w1 evaluasi dan monitoring secararegul-  *tantangan yanga ada,” sebut Prof Dian menam- - Tak hanya berjuang mencetak sarjana
nz«mya menetapkan Universitas Medan  bahkan, Kopertis akan terus memberikan duku-  yang profesional, sehingga menjadi UMA puast-
‘MA) sebagai perguruian tinggi swasta  ngan kepada UMA dalam menjadankan program  nya lulusan yang berbudaya inovasi dan
sz'ing sehat di Sumut. “Dengan lebel  akademiknya.”Kita mendukung, UMA mengem- berkarakter."Prestasi mahasiswa dan dosen di
<25 paling sehat, UMA menjadi contoh.  bangkan program S-2 dan S-3,” tegasnya: Es-  -berbagai bidang dipacu seluas-luasnya,” ungkap
e—va PTS di daerah ini, “ kata Prof Dian  sensi dari Perguruan Tinggi Sehat tersebut menu-  .#ektor. Dia mengatakan, UMA semakin men-
w2 kepada sejumlah media di kantor Ko-  rut, Prof Dian, antara lain, untuk peningkatan  ingkatkan peran pengabdxannya di dunia pen-
1= Setia Budi Medan, Selasa (7/4), usai  mutu perguruan tinggi, akuntabilitas penyeleng-  didikan tinggi. Pengembangan UMA ke depan,
=3kan sertifikat PTS sehat kepada Reke.  gara, perlindungan bagi masyarakat serta Tugas tetap berorientasi pada pemerataan dan perlua-

W4, Prof H.A. Ya’kub Mantondang. Pengawasan,Pengendalian dan Pembinaan (Was-  san- akses pendidjkan, peningkatan mutu, rele-
wir dalam acara itu, Ketua Yayasan Pen- ~ dalbin) Kopertis. - : . vansi dan daya saing serta penguatan tata kelo-
# Agus Salim, Drs. M. Erwin Siregar, “Kategori Sehat yaitu memenuhi semua kri-  la, akuntabilitas dan pencitraan publik.

_Wakil Rektor-I, Dr H. Heri Kusmanto, ° teria PTS Perguruan Tinggi Swasta sehat UMA Pendidikan pada dasarnya, lanjut Ya’kub,

Rezktor 11 Dr Hj. Siti Mardiana, dan Wakil - satu-satunya PTS yang temasuk dalam Kate-  adalah usaha untuk mencerdaskan dan menjadi-
w 111 Ir. H. Zulhery Noer serta Kabag  gori Sehat. Ini adalah suatu pencapaian yang kan insan yang kompetitif serta relevan bagi
e UMA, Asmah Indrawati. Lebih lanjut, membanggakan bagi UMA yang akan terus beru- kebutuhan masyarakat global.” Ditetapkannya
“was menegaskan, lebel PTS paling sehat  saha untuk menjadi PTS bermutu dan berkuali-~ sebagai PTS sehat di Sumut tentu karena selu-

_MA karena telah memenuhi semuaper-  tas,” jelasnya. Selain itu, potensi dosen, men- ruh persyaratan dipenuhi UMA termasuk
= vang ada. “UMA telah memenuhi se-  jadikan UMA pantas menjadi contoh bagi per-  melaksanakan fungsi tri dharma pérguruan ting-
mmenjadl PTS sehat tegas Prof Dian ~ guruan tinggi swasta (PTS) lainnya di  gi.” ujarnya.

S J ut,“L’MA merupakan univ ersnasn vang Secara kel e.“bazaan UMA telah memben-

= 3 > ) ""aku- :"}\ lembaga pen-ja-minan mutu (LPM)
m masa S 5 ! U n-ja-minan mutu (LPM
s Iah kepem k& s lempunyai Matondanomengatakan g - oo st sve o,
si kampus yang memac: uz-_,_. R T men apat lebel univer- penehnan melalui L v
B e A T R LT R Vi o as senhat merupak bt penpharcasn bans.  obod . 3 » IU‘ embaga Penelitian dan Peng-
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ISTIMEW UMUT POS
(Ketiga dari-Kiri)
ektor UMA Prof H Yakub Matondang (Ketiga dari Kanan).

UMA Kembali Raih
Predikat PTS Sehat

GHARGAAN: Koordinator Kopertis Wilayah | Sumut, Prof Dian Armanto
berikan penghargaan pada R

Sumut Pos =

DAN - Koordinator Kopertis Wilayah I
t, Prof Dian Armanto mengatakan, setelah
ui evaluasi dan monitoring secara reguler,
nyamenetapkan Universitas Medan Area
) sebagai perguruan tinggiswasta (PTS)
sehatdi Sumut.
1ganlabel universitas paling sehat, UMA
di contoh bagi semua PTS di daerah
arnya Selasa (7/4), usai menyerahkan
at PTS sehatkepada Rektor UMA Prof
Mantondangdi Kantor Kopertis Jalan
Judi Medan. ‘
lir dalam acara itu Ketua Yayasan Pen-
n Agus Salim, Drs M Erwin Siregar MBA,
Rektor I Dr H Heri Kusmanto, Wakil Rek-
T Hj Siti Mardiana, dan Wakil Rektor I11
Iheri Noer serta Kabag Humas UMA As-
\drawati.
lanjut, Dianmenegaskanlabel PTS paling
iraih UMA karena telahmemenuhisemua
atanyangada. Misalnya, PTS yang
1bang pesat dan memiliki manajemen
rofesional, sehingga proses belajar
jar berjalan sangat baik. Pemberian la-
 Sehat dilakukan melalui sembilan kri-
ng ditetapkan Kopertis yakni memiliki
ndirian yang disahkan Kemenkum
zin pendirian dari Kemendikbud, tidak
enggarakan program kelasjauh.
udian ada laporan PDPT (Pangkalan
rguruan Tinggi) dengan kecukupanra-
n dan mahasiswa, memiliki akreditasi
N-PT (Badan Akreditasi Nasional Per-
Tinggi) dan tidak dilanda konflikinter-
m masalah kepemilikan sertamempu-
asikampus yang memadai.
urut Dian, keberhasilanyangtelah
atasmerupakan wujudkerjakeras dari
ademika UMAyang patutdiberikan
vang setinggi-tingginya.
akindenganjumlah dosen 100 persen S-
persen diantaranya sudah bergelar dok-
\ akan mempu menjawab semua tan-
anga ada,’ sebutnya.
lenambahkan, Kopertis akan terus
ikan dukungan kepada UMA dalam
rkan program akademiknya. “Kita
ung UMA mengembangkan program
-3, tegasnya.
tu, potensi dosen, menjadikan UMA
enjadi contoh bagi PTS lainnya di
UMA merupakan universitas yang
abanyak lulusan S3 dan aktif melaku-

litian serta memenapgVIRRSFT A
butnya.

SSMEDANeARKEAs

Sementaraitu, Rektor UMA ProfH Yakub
Matondang mengatakan, mendapatlabel uni-
versitas sehat merupakan suatu penghargaan
karena dari sekian banyak PTS di Sumut,
UMA bisa meraih katagori sebagai PTS Sehat.
“Semua kaiteria menjadi PTS sehat telah
dipenuhi UMA. Insya Allah, kita berjuangun-
tuk menjadiyang terbaik,” sebutnya.

Sejak berdiri, kata dia, UMA berupaya serius
mempersiapkan lulusan sarjana yang profe-
sional agar terserap dilapangan kerja, bahkan
berinisiatif menciptakan lapangan kerja
mandiri. Tak hanya berjuang mencetak sarjana
yangprofesional, sehingga menjadi UMA puast-
nyalulusanyangberbudayainovasidan berkar-
akter. “Prestasimahasiswa dandosen di berbagai
bidang dipacuseluas-luasnya’’ ungkapnya.

Diamengatakan, UMA semakin men-

ingkatkan peran pengabdiannya di dunia pen-
didikan tinggi. Pengembangan UMA ke
depan, tetap berorientasi pada pemerataan
dan perluasan akses pendidikan, peningkatan
muty, relevansidan daya saing serta pengua-
tan tatakelola, akuntabilitas dan pencitraan
publik Pendidikan pada dasarnya, lanjut -
Yakub, adalah usaha untuk mencerdaskan
danmenjadikan insan yang kompetitifserta
relevan bagi kebutuhan masyarakat global.
“Ditetapkannya sebagai PTS sehat di Sumut
tentu karena seluruh persyaratan dipenuhi
UMA termasuk melaksanakan fungsi tri dhar-
ma perguruan tinggi,” ujarnya.

Secarakelembagaan, UMA telah memben

tuklembaga penjaminan mutu (LPM) yang
memiliki tugas pokok dan fungsi untuk
menangani masalah penjaminan mutu inter-
nal. Selain itujugasecara lengkap telah men-

* yampaikan laporan evaluasi program studi

berdasarkan evaluasi diri (EPSBED) yang
merupakan basis data untuk penjaminan
mutu pendidikan. '

Menanggapi hal itu, Ketua Yayasan Pen-
didikan Haji Agus Salim/pengelola UMA, Drs’
M Erwin Siregar MBA mengatakan pihaknya
berkomitmen untuk mendorong dan mem-
beri kesempatan seluas-luasnya

kepada staf pengajar mengikuti pendidikan

ke jenjang program Doktor. “Yayasan juga
menyediakan berbagai sarana untuk menda-
patkan jenjang kepangkatan akademis dan
status sertifikasi dosen,” kata Erwin Siregar.

Selain itu yayasan mendorong dosen
melaksanakan pelatihan dan peningkatan
wawasan. Dalam
meningkatkan manajemen mutu, vayasan
meminta dosen aktif melakukan penulisan il-
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UMA Gelar Seminar Batu Akik |
snglinscng by ety SPIUMA | burubatyang ininkanoya

orang, membuatharganyamen-

jadi sangat mahal. Tidak tang-
gung-tanggung, untuk batu de-
ngankualitas bagus, harga yang
ditawarkan mencapai ratusan

juta, bahkan miliaran rupiah,

“Sebab, memakai batu akik
dengan hargamahalmerupakan
kebanggan bagi pemakainya,
bahkan menam| ahrasapercaya
diri,” kata Ketua Umum Asosiasi
Pecinta BatuPermata Sumatera
Utara (APBPSU) Marajohan Ba-
tubarapada “Seminar Batu Hias
Dalam Berbagai Perspektif” di

 Menurut Marajohan, batu

- bacan merupakan merupakan

salah satu batu yang memiliki
hargaqlahal dan paling dicari di

air Hargabatuinimencapai
ratusan juta. Jika batu tersebut.
memilikitingkat keke it

maka harga yang di tawarkan
men[i)adi sangattinggi Sebaliknya,
jika batu masih tercampur de-
ngankapur, makaharganyarelatif
lebih murah. : ’

* Meskihargabatuakikmahal,
kata Marajohan, namun tidak
menyurutkan pembeliuntukber-

langka akan dapat dijadikan
investasi. Jika batu ini semakin
jarang ditemukan, maka harga
dipasaran akan meningkat.
. SebelumnyaWakil Dekan Il
Fisip UMA Drs. Aswin Hasibuan
MAPmengatakan tren priame-
‘makaibatu akik begitu merebak
saatini. Hampir di setiap acara
selalu bicara batu akik. “Hanya
gara- %ara melihat batuk akik di
- Jari, obrolan pun menjadi pan-
Jang, mulai daribisnis sampai hal
mistis di dunia perbatuan,”
. Ujarnya.(m49)

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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i istimewa
PEMBICARA: Ketua Umum APBPSU,Maradjohan
Batubara, Wakil Dekan HI FISIP UMA Aswin Hasibuan dan
Ustaz H Hasrat Efendi Samosir tampil sebagai pembicara
dalam Seminar Batu Hias dalam Berbagai Perspektif di
FISIP UMA, Selasa (7/4). !

Batu Akik Kian Diminati

Medan, (Analisa)
Fenomena batu akik yang sedang diminati banyak orang

terutama di dalam negeri membuat harga cincin batu batu

menjadi sangat mahal. " e i

Hargayang ditawarkan mencapairatusan jutarupiah. Karena
itu mereka yang menggunakan batu akik dengan harga mahal,
akan memiliki rasa bangga dan percaya diri yang luar biasa,

“ sebab tidak semua orang mampu membeli cincin baty akik.

“Batu bacan merupakan merupakan salah satu batu yang
memiliki harga paling mahal dan dicari di tanah air. Harga
berkisar jutaan hingga ratusan juta. Sebab: batu tersebut
memiliki tingkat kekerasan tinggi,” ujar Ketua Umum
Asosiasi Pencinta Batu Permata Sumatera Utara (APBPSU).
Marajohan Batubara, yang tampil sebagai nara sumber
dalam ““Seminar Batu Hias dalam Berbagai Perspektif” di
‘Gedung Serbaguna FISIP UMA, Selasa (7/4).

Maradjohan mantan Humas PLN Pembangkitan Suma-
tera bagian Utara ini menyebutkan walau harga batu akik
mahal. tetapi tidak menyurutkan pembeli untuk berburu
batu yang diinginkannya. 3 '

Karena batu yang mahal dan langka dapat dijadikan
investasi. Lambat laun jika batu ini semakin jarang ditemukan
maka harga di pasaran sudah pasti akan meningkat.

“Saat ini selain emas banyak orang telah beralih
menggunakan batu sebagai investasi, mereka tidak segan-
segan mengeluarkan banyak uang demi mendapatkan batu
dengan kualitas dan warna yang indah,”ujar Maradjohan
yang biasa disdpa Ojak.

Sebelumnya Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan FISIP
UMA, Drs Aswin Hasibuan MAP mengatakan tren pria
memakai batu cincin atau akik begitu merebak saat ini.

VAT PR AN 2 {k resmi maupun tak resmi selalu

UNIVERSI;icara %E;Hﬁar%? ‘f]gga;galfgara melihat batuk akik dijari,
obrolan pun menjadi panjang, mulai dari bisnis sampai hal

mistis dunia perbatmuan. Tidak Banva raacieabas o
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Seminar Batu Hias Dalam Berbagai P

Medan, Realitas

Batu cincin yang kini se-
dang di gandrungi dan di mi-
nati banyak orang terutama di
dalam negeri membuat
sejumlah harga batu cincin
menjadi sangat mahal, tak
tanggung-tanggung untuk
batu dengan kualitas bagus
dan mengkilat harga yang di
tawarkan dapat mencapai ra-
tusan juta rupiah, karena itu
mereka yang dapat meng-
gunakan batu akik dengan
harga mahal akan memiliki
rasa bangga dan percaya diri
yang luar basa karena tidak
Semua orang mampu membeli
batu seperti yang dia miliki.

“Batu bacan merupakan
merupakan salah satu batu yang

memiliki harga paling mahal
dan di cari di tanah air, harga
batu cincin ini berkisar antara-
jutaan hingga ratusan juta, jika
batu tersebut memiliki tingkat
kekerasan tinggi maka harga
yang di tawarkannyapun sangat
tinggi, akan tetapi jika batu
masih tercampur dengan kapur
maka harga batu tersebut akan
relative lebih murah.

Batu bacan yang banyak di
cari dan memiliki harga mahal
adalah batu bacan doko kare-
na batu ini memiliki warna
menarik serta khasiat yang ban-
yak, selain itu batu bacan doko
Juga memiliki tingkat kek-
erasan yang tinggi di banding-
kan dengan batu jenis lainnya,”
ujar Ketua Umum Asosiasi
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Pencinta Batu Permata Sumat-
era Utara (APBPSU) Marajo-
han Batubara, sebagai nara
sumber dalam “Seminar Batu
Hias Dalam Berbagai Perspe-

ktif” di Gedung Serbaguna

Fisipol UMA, Selasa (7/4).
Dia menyebutkan harga batu
akik yang mahal tidak menyu-
rutkan pembeli untuk berburu
batu yang diinginkannya, kare-
na batu yang mahal dan langka
akan dapat di jadikan investasi,
lambat laun jika batu ini se-
makin jarang di temukan maka
harga di pasaran sudah pasti
akan meningkat. Saat ini selain
emas banyak orang telah bera-
lih menggunakan batu sebagai
investasi, mereka tidak segan-
segan mengeluarkan banyak

3

erspektif di Kampus UMA

uang demi mendapatkan batu
dengan kualitas dan warna yang
indah.

Sebelumnya Wakil Dekan
I Fisip UMA Drs Aswin Ha-
sibuan MAP mengatakan trend
pria memakai batu cincin atau
akik begitu merebak saat ini,
hampir disetiap acara baik
resmi maupun tak resmi selalu
bicara batu akik, hanya gara-
gara melihat batuk akik di jari,
obrolan pun menjadi panjang,
mulai dari bisnis sampai hal
mistis dunia perbatuan.

Hal berbeda diucapkan Us-
tadz H Hasrat Efendi Samosir
MA yang menyebutkan sebagi-
an ulama ada yang berpendap-
at sunnah ada juga yang mubah
memakai batu akik. -
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Lahan Keluarga Harus Dimanfaatkan untuk Sosial dan Pendidikan

Medan, (Analisa)

Universitas Medan Area (UMA)
menjalinkerjasamadengan HR Yuriandi
anak almarhum mantan Gubernur
Sumatera Utara, Raja Inal Siregar.

Kerjasama tersebut tertuan gdalam
Memorandum of Understanding
(MoU) yang ditandatangani Rektor
UMA Prof H A Ya'kub Matondang
'dan H R Yuriandi Siregar, Kamis (9/
4) di Counvention Hall Kampus I
UMA, Jalan Kolam, Medan Estate.

Menurut Prof Ya'kub, sebagai uni-
versitas paling sehat di Sumatera Utara
(Sumut), komitmen UMA untuk terus
mempercepat peningkatan mutu
pendidikan di lingkungan UMA.

Salah stunya bekerjasama dengan
HR Yuriandi untuk kebutuhan fasilitas
lahah guna pratikum Fakultas Perta-
nian UMA.

Dia mengungkapkan, persaudaraan
antara Alm Raja Inal Siregar dengan
pendiri UMA sudah terbangun, dan saat
mni kembali dipererat dengan anak Alm
Raja Inal Siregar, yang dikembangkan
untuk kepentingan pendidikkan.

“Dalam penandatanganan MoU
peminjaman lahan itu ada yang satu
tzhun dan lima tahun, kemudian ada
Sahasa hukumnya tertuang, itu hanya
sekadar tulisan untuk pertanggung-
j@awaban kepadakeluarga," teran gnya.

Dengan adanya penandatanganan
“oU ini, lanjut Rektor, Fakultas Per-
“znian UMA sedikit agak lega. Sebab
UMA dapatmenggunakan lahan terse-
“ut dengan cara maksimal; untuk
“cpentingan mghasiswa, penelitian,
=ma untuk kepentingan pengabdian
scpada masyerakat.

Pesan Almarhum

Sementara HR Yuriandi menyebut-
kan, lahan yang dikerjasamakan itu
merupakan pesan Alm RajaInal Sire gar
diperuntukan dan dimanfaatkan untuk
fungsi sosial dan pendidikan.,

"Banyak kegiatan yang menjadi
perencanaan Kkita, ternyata jauh dari
Kegiatan yang dipesankan oleh orang
tua. Dengan kerjasama MoU ini, harus
terus berlanjut sepanjang masih

- dibutuhkan UMA," sebutnya.

Ketua Yayasan Pendidikan Haji
Agus Salim (YPHAS) Drs Erwin
Siregar MBA menambahkan, tujuan
MoU ini merupakan bagian dari
perhatian dan kemulian HR Yuriandi
Siregar yang meminjamkan sarana

lahan tepatnya di Timur Laut UMA .

“Lahan untuk kepentingan sangat
dibutuhkan. Kita sebelumnya sempat
survey dikawasan Percut, namun terlalu
Jjauh. Diupayakan lebih dekat lagi,
namun belumdapat. Ternyata ada yang
di depan pelupuk mata," teran gnya.

Pihaknya, imbuh Erwin, sangat ber-
terimakasih ataskemuliaan HR Yuriandi
Siregardengan meminjamkan lahannya
untuk kepentingan pendidikan.

"Kita harapkan, fasilitas sarana ini
dapatdipergunakan semaksimal mung-
Kin, supaya pemanfaatan lahan dapat

‘dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh

mahasiswa dan dosen dalam rangka
pengembangan dan peningkatan pene-
litian pendidikan," harapnya. (twh)

Analisa/taufik wal hidayat

PAKAIKAN ULOS: Rektor UMA, ProfA Ya’kub Matondang bersama Ketua
YPHAS, Drs Erwin Siregar MBA memakaikan ulos kepada HR Yuriandi anak
almarhum mantan Gubernur Sumatera Utara, Raja Inal Siregar, Kamis (9/
4) di kampus I UMA.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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" HR Yuriandi MoU dengan um A
Lahan Keluarga Dimanfaatkan
Untuk Pendidikan

Medan, Realitas

Kebutuhan fasilitas lahan untuk penelitian dan pengabdi-
an masyarakat yang dibutuhkan Fakultas Pertanian Univer-
sitas Medan Area (UMA) yang menjadi tuntutan dalam
pengembangan pendidikan di era global ini, menjalin kerja
sama dengan H R Yuriandi anak almarhum Raja Inal Sire-
gar. Kerjasama tersebut tertuang dalam Memorendum of
Understanding (MoU) yang ditandatangani Rektor UMA Prof
H A Ya'kub Matondang dan H R Yuriandi Siregar, Kamis
(9/4) di ruang Counvention Hall Kampus UMA, Jalan Kolam,
Medan Estate.

Menurut Prof H A Ya'kub Matondang, sebagai universi-
tas paling sehat di Sumatera Utara (Sumut), komitmen UMA
berupaya terus dalam mempercepat peningkatan mutu dil-
ingkungan UMA. "Selama ini kita ada berbagai kendala,
pertama sekali Fakultas Pertanian UMA , adalah lahan bidang
praktikum bidang pertanian atau bidang hukum lahan perco-
baan Fakultas Pertanian atau pun hal-hal terkait Fakultas
Pertanian mahasiswa UMA " sebutnya.

Dikatakan Prof H A Ya'kub Matondang, atas persaudaraan
antara Alm Raja Inal Siregar dengan pendiri UMA sudah
terbangun, saat ini kembali mempererat antara anak Alm
Raja Inal Siregar dengan UMA yang dikembangkan untuk
kepentingan pendidikkan.

“Dalam penandatanganan MoU peminjaman lahan itu ada
yang 1 tahun dan 5 tahun, kemudian ada bahasa hukumnya
tertuang, itu hanya sekedar tulisan untuk pertanggungjawa-
ban kepada keluarga," terangnya.

MoU itu, dijelaskan Prof H A Ya'kub Matondang, bukan
hanya sekedar diatas kertas pejanjian yang ditandatangani.
"Akan tetapi kedepan, mungkin setalah selesai lima tahun,
tambah lima tahun, tambah lagi lima tahun, dan Insya'Allah,
komitmen jangka panjang dengan pembicaraan lebihlanjut
dengan H R Yuriandi Siregar untuk mengembangkan lahan
itu, apakah bentuk hibah, membeli dalam bentuk saudara,
atau lebih memanage," ujarnya.

Dengan adanya penandatanganan MoU ini, lanjut Rektor,
Fakultas Pertanian UMA sedikit agak lega. UMA bisa dapat
menggunakan lahan tersebut dengan cara maksimal, untuk
kepentingan mahasiswa, penelitian, serta untuk kepentingan
pengabdian kepada masyarakat. "Jadi intinya adalah untuk
pendidikan. Semoga dengan MoU ini, dapat memberikan rah-
mat dan nikmat dari Allah SWT," imbuhnya.

Sementara H R Yuriandi menyebutkan, lahan yang diker-
Jasamakan itu merupakan pesan Alm Raja Inal Siregar dipe-
runtukan dan dimanfaatkan untuk fungsi sosial dan pendidi-
kan. "Banyak kegiatan yang menjadi perencanaan kita, tern-
yata jauh dari kegiatan yang dipesankan oleh orang tua.
Dengan kerjasama MoU ini, harus terus berlanjut sepanjang
masih dibutuhkan UMA," sebutnya.

Yayasan UMA Drs Erwin Siregar MBA menambahkan,
tujuan MoU ini merupakan sebagai menanggapi perhatian
dari kemulian H R Yuriandi Siregar yang meminjamkan sa-
rana lahan yang tidak jauh dari kampus UMA tepatnya di
Timur Laut UMA. "Bagi mahasiswa pertanian UMA sung-
guh menangjubkan dengan jumlah penambahan yang sebel-
umnya 200 orang dan saat ini hampir 450 orang mahasiswa,"
ungkapnya.

Diharapkan, kata Erwin, kedepannya jumlah tersebut ter-
us bertambah. Dengan demikian, pihaknya memerlukan
lapangan yang luas, praktek mahasiswa termasuk lahan pene-
litian dosen dan kegiatan mahasiswa lainnya. "Lahan untuk
kepentingan sangat dibutuhkan. Kita sebelumnya sempat

' aVHE DX NaaR A lalu jauh. Diupayakan
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Hal.

Raja Inal untuk Sesial

dan Pendidikan

Medan-andalas

HR Yuriandi Siregar, putra
mantan Gubernur Sumatera
Utara (Gubsu) H Raja Inal Sire-
gar, melaksanakan pesan sang
ayah untuk memanfaatkan lahan
dan fasilitas peninggalan almar-
hum untuk sosial dan pendidikan,

Hal itu ditandai dengan pe-
nandatangan naskah kesepaha-

man kerja sama atau Memo-

randum of Understanding
(MoU) antara Yuriandi Siregar
dan Universitas Medan Area
(UMA) dalam pemanfaatan
lahan milik keluarga almarhum
RajaInal Siregar di Jalan Kolam,
Medan Estate, persisnya di
belakang Kampus IT UIN Su-
mut, untuk pendidikan.
Penandatangan MoU dilaku-

kan Rektor UMA Prof HA -

Yakub Matondang dan Yuriandi
Siregar disaksikan Ketua Yaya-
san Pendidikan Haji Agus Salim
(YPHAS) HM Erwin Siregar,
Kamis (9/4) di Convention Hall
Kampus I UMA, Jalan Kolam,
Medan Estate.

"Banyak kegiatan yang
menjadi perencanaan kita, tern-
yata jauh dari kegiatan yang di-
pesankan oleh orangtua. Seka-
rang kami melaksanakan pesan
orangtua memanfaatkan tanah
peninggalan almarhum untuk
pendidikan. Kerja sama ini
harus terus berlanjut sepanjang
masih dibutuhkan UMA," tutur
Yuriandi dalam sambutannya.

Rektor UMA Ya'kub Maton-
dang dalam sambutannya

al S
n

€gar dan

"
A

%@IEDEAN AREATun Eerlaf'_' jaunh. Diu

Yuriandi Siregar. - :

- “Dengan adanya penan-
datanganan MoU ini, UMA sedikit
lega. Artinya, Fakultas Pertanian
UMA sudah bisa memanfaatkan
lahan tersebut secara maksimal
untuk kepentingan praktik maha-
siswa, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat. Jadi intinya
adalah untuk pendidikan., Semoga
dengan MoU ini, dapat mem-

. berikan rahmat dan nikmat dari

Allah SWT," katanya.
Sedangkan Ketua YPHAS
Erwin Siregar menyampaikan
terima kasih kepada keluarga
almarhum H Raja Inal Siregar yang
berkenan meminjamkan lahan
untuk kepentingan pendidikan.
Apalagi lahan yang dipinjamkan
tidak jauh dari Kampus UMA, yakni
di bagian timur Kampus UMA.
"Ini akan menjadi solusi bagi
Fakultas Pertanian UMA yang
mahasiswanya terus bertambah
setiap tahun. Lahan ini‘Akan kami
manfaatkan untuk 450 Mahasiswa
Fakultas Pertanian UMA," kata
putra pendiri UMA H A‘gus Salim
Siregar ini. s
Erwin juga berharap Kerja sama
dengan keluarga almarhtim H Raja
Inal Siregar terus 1§er1anjut.
Dengan demikian, pihaknya tidak
lagi kesulitan dalam mencukupi
lahan untuk praktik mahasiswa
termasuk lahan penelitian dosen
dan kegiatan mahasiswa lainnya.
"Lahan untuk kepentingan
pendidikan sangat dibutuhkan.
Kita sebelumnya sempat survei
di kawasan Percut Sei Tuan,

e ae
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UMA dan H R Yuriandi Jalin Kerja Sama

W zahendra

MedanBisnis — Medan

Universitas Medan Area
(UMA) menjalin kerja sama de-
ngan H R Yuriandi, yang meru-
pakan anak almarhum Raja Inal
Siregar (mantan Gubernur Su-
mut), tentang fasilitas lahan un-
tuk penelitian dan pengabdian
masyarakat yang dibutuhkan Fa-
kultas Pertanian UMA.

Kerjasama tersebut tertuang .

dalam Memorendum of Under-
standing (MoU) yang ditandata-
ngani Rektor UMA Prof H A
Ya'kub Matondang dan H R Yuri-
andi Siregar, Kamis (9/4) di ruang
, Counvention Hall Kampus UMA,
Jalan Kolam, Medan Estate.
Menurut Ya'kub Matondang,
sebagai universitas paling sehat
di Sumatera Utara (Sumut), ko-
mitmen UMA berupaya terus
dalam mempercepat peningka-
tan mutu di lingkungan UMA.

"Selama ini kita ada berbagai ke-
ndala, pertama sekali Fakultas
Pertanian UMA, adalah lahan
bidang praktikum bidang perta-

nian atau bidang hukum lahan

percobaan Fakultas Pertanian
atau pun hal-hal terkait Fakultas
Pertanian mahasiswa UMA,"
sebutnya.

Dikatakan Prof H A Ya'kub
Matondang, dalam penandata-
nganan MoU peminjaman lahan
itu ada yang 1tahun dan 5 tahun,
“Kemudian ada bahasa hukum-
nya tertuang, itu hanya sekedar
tulisan untuk pertanggungjawa-
ban kepada keluarga,” terangnya.

Dengan adanya penandata-
nganan MoU ini, lanjut Rektor,
Fakultas Pertanian UMA sedikit
agak lega. UMA bisa dapat meng-
gunakan lahan tersebut dengan
cara maksimal, untuk kepenti-
ngan mahasiswa, penelitian, ser-
ta untuk kepentingan pengab-
dian kepada masyarakat. "Jadi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

intinya adalah untuk pendidikan.
Semoga dengan MoU ini, dapat
memberikan rahmat dan nikmat
dari Allah SWT," imbuhnya.
Sementara H R Yuriandi me-

- nyebutkan, lahan yang dikerjasa-

makan itu merupakan pesan Alm
Raja Inal Siregar diperuntukan
dan dimanfaatkan untuk fungsi
sosial dan pendidikan. "Banyak
kegiatan yang menjadi peren-
canaan kita, ternyata jauh dari
kegiatan yang dipesankan oleh
orang tua. Dengan kerjasama
MoU ini, harus terus berlanjut
sepanjang masih dibutuhkan

-UMA," sebutnya.

Yayasan UMA Drs Erwin
Siregar MBA menambahkan,
tujuan MoU ini merupakan
sebagai menanggapi perhatian
dari kemulian H R Yuriandi
Siregar yang meminjamkan
sarana-lahan yang tidak jauh
dari kampus UMA, tepatnya di
Timur Laut UMA. @
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- UMA Kerjasama dengan UMMY Solok

Medan, (Analisa)

Rombongan mahasiswa Universi-
tas Mahaputra Muhammad Yamin
(UMMY) Solok Sumatera Barat (Sum-
bar) berkunjung ke kampus I UMA,
Jumat (17/4) sore.

Dalam kunjungan rombongan se-
banyak 260 mahasiswa itu dipimpin
Rektor UMMY Solok Prof Elfi Sahlan
Ben itu dirangkaikan penandatangan
kerjasama kedua universitas

Penandatangan kesepakatan kerja-
sama itu dilakukan Rektor UMA,; Prof
Ya'kub Matondang dan Rektor
UMMY, Solok Prof Elfi Sahlan Ben.

Turut menyaksikan Ketua Yayasan
Pendidikan Haji Agus Salim Drs M
Erwin Siregar MBA dan para wakil
rektor serta civitas akademika dari
kedua universitas tersebut.

Kerjasama yang dibangunitu dalam
bidang pendidikan, baik pembelajaran,
penelitian maupun organisasi kema-
hasiswaan.

Ya’kubMatondang menyampaikan
terimakasih atas kedatangan rombo-
ngan UMMY bersama sekitar 260 ma-
hasiswanya ke kampus UMA

Kampus UMA, kata Prof Maton-
dang, kampus bebas narkoba dan me-

Analisa/taufik wal hodayat

KERJASMA: Rektor UMA Prof Ya'kub Matondang (dua kiri) dan Rektor
UMMY Solok, Prof Elfi Sahlan Ben menyerahkan naskah kerjasama’yang telah
ditandatangani, Jumat (17/4) di Convention Hall Kampus I UMA Jalan Kolam

Medan Estate.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

miliki hutan kampus yang telah diakui
Departemen Kehutanan RI.

Terkait kerjasama, menurutnya harus
dilakukan dengan berbagai pihak;, baik
sesama perguruan tinggi, maupun de-
ngan pemerintah dalam mewujudkan
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi.
Akui

Prof Matondang mengakui perkem-
bangan dankemajuan ilmu pengetahun
dan untuk meraih kualitas tidak bisa
dilakukan sendiri. Karena itu diperlu-
kan kerjasama yang dibangun saling
menguntungkan

Hal senada dikatakan rektor
UMMY, Solok Prof Elfi Sahlan. Me-
nurutnya melalui kerjasama sebagai
salahsatu-upaya peningkatan kualitas
akademik maupun lulusan.

“MenJalmkeljasamadenoanberbagai
pihak itu penting, bukan saja sebagai

membina silaturahmi tapi juga dalam hal
pengembangan dan pelaksanaan tugas
pokok perguruantinggi yakni pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan peng-
abdian masyarakat,” ujar Prof Elfi

Prof Elfi merasa gembira dilaku-
kannya kerjamasa dengan UMA yang
memiliki tujuh fakultas dengan puluhan
program studi dan program magister.

“UMMY saat ini memiliki empat
fakultas dengan 12 program studi. UM-
MY berdiri tahun 1984.satu tahun lebih
muda dari UMA yang berdiri tahun
1983,” katanya seraya berharap UMA
bisa berkunjung ke UMMY.

Penandatangan naskah kerjasama
itu juga dirangkai dengan saling tukar
cenderamata. (twh)
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EIasa’ 21 Ap"' 2015 TANDATANGANI MOU: Rektor UMMY, Solok Prof Elfi = :
Sahlan Ben bersama Rektor UMA Prof Ya'kub Maton-

dang menandatangani MoU

'FE UMMY Solok

Medan, Realitas

Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Mahaputra Muham-
mad Yamin (UMMY) Solok,
Sumatera Barat dengan Uni-
versitas Medan Area (UMA)
menandatangani naskah ker-
jasama atau Memorandum of
Understanding (MoU) di ka-
mpus UMA Jalan Kolam
Medan Estate, Jumat (17/4)
sore.

Penandatangan MoU itu
dilakukan Rektor UMMY,
Solok Prof Elfi Sahlan Ben
dengan Rektor UMA Prof
Ya'kub Matondang disaksi-
kan Ketua Yayasan Pendidi-

kan Haji Agus Salim Drs HM
Erwin Siregar MBA dan para
wakil rektor serta civitas ak-
ademika dari kedua universi-
tas tersebut.

Prof Ya'kub Matondang
dalam sambutannya menyam-
but baik dijalinnya kerjasama
fakultas ekonomi dari antara
kedua universitas tersebut
dalam bidang pendidikan, baik
pembelajaran, penelitian mau-
pun organisasi dan lainnya.

“Menijalin kerja sama den-
gan berbagai pihak itu pent-
ing, bukan saja sebagai mem-
bina silaturahmi tapi juga
dalam hal pengembangan dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

pelaksanaan tugas pokok per-
guruan tinggi yakni pendidi-
kan dan pengajaran, peneli-
tian dan pengabdian
masyarakat,” ujarnya saat
menyambut kedatangan rom-
bongan UMMY ke universi-
tas yang dipimpinnya sebagai
kampus bebas narkoba yang
lingkungannya juga dikenal
sebagai hutsn kampus.
Menurut rektor, kerjasama
mutlak dilakukan dengan ses-
ama perguruan tingi, baik di
dalam mapun luar negeri bah-
kan juga dengan pemerintah
serta berbagai instansi yang
memungkinkan dilakukan

dan UMA Tandatangani MoU

kerjasama dalam mewujud-
kan pelaksanaan tri dharma
perguruan tinggi.

Hal senada dikatakan Re-
ktor UMMY, Solok Prof Elfi
Sahlan. Menurutnya melalui
kerjasama sebagai salahsatu
upaya peningkatan kualitas
akademik maupun lulusan.

“Kami sangat gembira di-
lakukannya kerjamasa dengan
UMA yang memiiki 7 fakul-
tas.dengan puluhan program
studi dan program magister.
Beda dengan UMMY yang
saat ini masih memiliki 4
fakultas dengan 12 program
studi,” katanya. (.
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Universitas UMMY Solok-UMA
Tandatangani MoU

i
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Medan | Jurnal Asia

Fakultas Ekonomi Universitas
Mahaputra Muhammad Yamin
(UMMY) Solok, Sumatera Barat
dengan Universitas Medan Area
(UMA) menandatangani naskah
kerjasama atau Memory of Un-
derstanding (MoU) di kampus
UMA Jalan Kolam Medan Estate,
:Jumat (17/4) sore.

Penandatangan Mol itu dila-
kukan Rektor UMMY, Solok Prof Elfi
Sahlan Ben dengan Rektor UMA
Prof Ya'’kub Matondang disaksikan

Ketua Yayasan Pendidikan Haji
Agus Salim Drs HM Erwin Siregar
MBA dan para wakil rektor serta
civitas akademika darj kedua
universitas tersebut.

Prof Ya'’kub Matondang dalam’

sambutannya menyambut baik
dijalinnya kerjasama fakultas
ekonomi dari antara kedua uni-
versitas tersebut dalam bidang
pendidikan, baik pembelajarar
penelitian maupun organisasi
dan lainnya. “Menjalin kerja
sama dengan berbagai pihak

CINDERAMATJ.J &XW%Q MEDAN,

Prof Ya'kub Matondang disaksikan Wakil Rektor 111 Zulher No

itu penting, bukan saja sebagai
membina silaturahmi tapi juga
dalam hal pengembangan dan
pelaksanaan tugas pokok per-
guruan tinggi yakni pendidi-
kan dan pengajaran, penelitian
dan pengabdian masyarakat,”
ujarnya saat menyambut ke-
datangan rombongan UMMY ke
universitas yang dipimpinnya
sebagai kampus bebas narkoba
yang lingkungannya juga dikenal
sebagai hutsn kampus.
Menurutnya, kerjasama

mutlak dilakukan dengan se-
sama perguruan tingi, baik di-
dalam mapun-luar-negeri bah-
kan juga dengan pemerintah
serta berbagai instansi yang
memungkinkan dilakukan ker-
jasama dalam mewujudkan
pelaksanaan tri dharma per-
guruan tinggi. Matondang me-
ngaku perkembangan dan ke-
majuan ilmu serta raihan kualitas
tidak akan dapat dicapai dengan
sendirian saja, melainkan juga
harus dilakukan kerjasama de-
ngan berbagai pihak dengan
tujuan untuk saling mengun-
tungkan.

Hal senada dikatakan Rektor
UMMY, Solok ProfElfi Sahlan.
Menurutnya, melalui kerjasama
sebagai salah satu upaya pening-
katan kualitas akademik maupun
lulusan.

“Kami sangat gembira dilaku-
kannya kerja sama dengan
UMA yang memiiki 7 fakultas
dengan puluhan program studi
dan program magister. Beda de-
ngan UMMY yang saat ini masih
memiliki 4 fakultas dengan 12
program studi,” katanya.

Dengan kunjungan ini, Prof Elfi
berharap agar pihak UMA jues
melakukan kuniungan bzlasan
ke UMMY beserta rombongannya
seperti yang mereka lakukan
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UMA dan UMMY Solok
Tandatangani Kerja Sama.

B Zzahendra/re/

MedanBisnis—Medan

Rombongan mahasiswa Universitas Mahaputra Muham-
mad Yamin (UMMY) Solok Sumatera Barat (Sumbar)
berkunjung ke kampus | Universitas Medan Area (UMA),
Jumat (17/4). b

Rombongan sebanyak 260 mahasiswa ity dipimpin
Rektor UMMY Solok Prof Elfi Sahlan Ben pada kunjungan
itu dirangkaikan penandatangan kerja sama antara UMA
dan UMMY Solok. Penandatangan kesepakatan kerja sama
itu dilakukan- Rektor UMA; Prof Ya'kub Matondang dan
Rektor UMMY, Solok Prof Effi Sahlan Ben, ;

Turut menyaksikan, Ketua Yayasan Pendidikan Haji Agus
Salim Drs M Erwin Siregar MBA dan para wakil rektor serta
civitas akademika dari kedua universitas tersebut. Kerja
Sama yang dibangun itu dalam bidang pendidikan, baik
pembelajaran, penelitian maupun organisasi kemaha-
siswaan,

“Prof Yakub Matondang mengakui perkembangan dan
kemajuan ilmu pengetahun dan untuk meraih kualitas tidak
bisa dilakukan sendiri. Karena ity diperlukan kerja sama
untuk mencapai kualitas pendidikan.

Kerjasama yang dibangun tentunya saling mengun-
tungkan. Hal senada dikatakan Rektor UMMY, Solok Prof
Elfi Sahlan. Menurutnya melalui ketja sama sebagai
salahsatu upaya peningkatan kualitas akademik maupun
lulusan. ® :

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Berita Sore

Selasa
21 April 2015

R

Rektor UMMY, Solok Prof Elfi Sahlan Ben

No. Form : FM-HPT-01-01

Berita Sore/ist

(dua kanan) dan Rektor UMA ProfYa'kub Maton-

dang MA (dua kiri), didampingi Wakil Rektor IIT Zulhery Noor (kiri) saling berjabat tangan
usai penandatanganan MoU di kampus Jalan Kolam Medan Estate, Jumat sore (17/4).

Universitas UMMY Solok -
UMA Sepakat Kerjasama

MEDAN (Berita): Fakultas Ekonomi Uni-
versitas MahaputraMuhammad Yamin (UMMY)
Solok, Sumatera Barat dengan Universitas Me-
dan Area (UMA) menandatangani naskah kerja-
sama atau Memory of Understanding (MoU)
di kampus UMA Jalan Kolam Medan Estate,
Jumat (17/4) sore. b

Penandatangan MoU itu dilakukan Rektor

UMMY, Solok Prof- Elfi Sahlan Ben dengan .

Rektor UMA Prof Ya’kub Matondang disaksi-
kan KetuaYayasan Pendidikan HajiAgus Salim
Drs HM Exwin Siregar MBA dan parawakil rektor
serta civitas akademika dari kedua universi-
tas tersebut.

ProfYa'’kub Matondang dalam sambutan-
nya menyambut baik dijalinnya kerjasama
fakultas ekonomi dari antara kedua universitas
tersebut dalam bidang pendidikan, baik pem-
belajaran, penelitian maupun organisasi dan
laintENTVERSITAS M

“Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak
itu penting, bukan saja sebagai membina silatu-

wrlessiuliaide s o

saiacat I IR L L L

EDAN AREA

gai hutsn kampus,

Menurutnya, kerjasama mutlak dilakukan
dengan sesama perguruan tingi, baik di dalam
mapun luar negeri bahkan juga dengan pe-
merintah serta berbagai instansi yang memung-
kinkan dilakukan kerjasama dalam mewujud-
kan pelaksanaan tri dharma perguruan ting-
gi. Matondang mengaku perkembangan dan
kemajuan ilmu serta raihan kualitas tidak akan
dapat dicapai dengan sendirian saja, melain-
kan juga harus dilakukan kerjasama dengan
berbagai pihak dengan tujuan untuk saling
menguntungkan.

Hal senada dikatakan Rektor UMMY, Solok
ProfElfi Sahlan. Menurutnya, melalui kerjasama
sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas
akademik maupun lulusan.

“Kami sangat gembira dilakukannya ker-
jasama dengan UMA yang memiiki 7 fakultas
dengan puluhan program studi dan program
magister. Beda dengan UMMY yang saat ini ma-
sih memiliki 4 fakulias denezn 17 nroer—srs <




RIL 201

No. Form : FM-HPT-01-01 |

Rev: 00

Tgl Eff. 01 Des 2012

|
|

Fakultas Ekonomi UMMY Solok
dan UMA Teken MoU

MEDAN | MANDIRI
Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Mahaputra Mu-
hammad Yamin (UMMY)
Solok, Sumatera Barat den-
gan Universitas Medan
Area (UMA) menandatan-
‘ganinaskah kerjasama atau
memorandum of under-
standing (MoU) di kampus
UMA Jalan Kolam Medan
Estate, Jumat (17/4) sore.
Penandatangan MoU itu
dilakukan Rektor UMMY,
Solok Prof Elfi Sahlan Ben
dengan Rektor UMA Prof
Ya'kub Matondang disaksi-
kan Ketua Yayasan Pendid-
ikan Haji Agus Salim Drs
HM Erwin Siregar MBA dan
para wakil rektor serta sivi-
tas akademika dari kedua
universitas tersebut,
Penandatanganan nas-
kah kerjasama MoU itu dis-
aksikan dan dihadiri Wakil
Rektor III Bidang Kemaha-
siswaan UMA Ir Zulhery
Noor MP, Dekan FE UMA
Prof Dr Syaad Afifuddin SE,
MSi, para wakil rektor, de-
kan dan ketua program
studi Universitas Mahapu-
tra Muhammad Yamin
(UMMY) Solok dan Kabag
Humas UMA Ir Asmah In-
drawaty MP.
Prof Ya'kub Matondang
dalam sambutannya men-
yambut baik dijalinnya

kerjasama fakultas
ekonomi dari antara ked-
ua universitas tersebut
dalam bidang pendidikan,
baik pembelajaran, pene-
litian maupun organisasi
dan lainnya.

“Menjalin kerja sama
dengan berbagai pihak itu
penting, bukan saja se-
bagai membina silaturah-
mi tapi juga dalam hal
pengembangan dan pelak-

sanaan tugas pokok pergu-
ruan tinggi yakni pendidi-

kan dan pengajaran, pene-
litian dan pengabdian
masyarakat,” ujarnya saat
menyambut kedatangan
rombongan UMMY ke uni-
versitas yang dipimpinnya
sebagai kampus bebas
narkoba yang lingkungan-
nya juga dikenal sebagai
hutsn kampus.

Menurut rektor, kerjas-
ama mutlak dilakukan
dengan sesama perguru-
an tingi, baik di dalam
mapun luar negeri bah-
kan juga dengan pemer-
intah serta berbagai in-
stansi yang memungkin-
kan dilakukan kerjasama
dalam mewujudkan pel-
aksanaan tri dharma per-
guruan tinggi,

Matondang mengaku

perkembangan dan kema-
juan ilmu serta raihan kual-

itas tidak akan dapat dica-

pai dengan sendirian saja,
melainkan juga harus di-,

lakukan kerjasama dengan
berbagai pihak dengan tu-
juan untuk saling mengun-
tungkan. ;

Hal senada dikatakan
Rektor UMMY, Solok Prof
Elfi Sahlan. Menurutnya
melalui kerjasama sebagai
salah satu upaya peningka-
tan kualitas akademik

- maupun lulusan. “Untuk

itu, kami mengundang se-
luruh sivitas akademika

UMA agar sudi kiranya da- |

tang ke kampus UMMY,”
pintanya.

“Kami sangat gembira
dilakukannya kerjamasa
dengan UMA yang memii-
ki 7 fakultas dengan pulu-
han program studi dan
program magister. Beda
dengan UMMY yang saat
ini masih memiliki 4 fakul-
tas dengan 12 program stu-
di,” katanya.

Dengan kunjungan ini
Prof Elfi berharap agar pi-

- hak UMA juga melakukan

kunjungan balasan ke
UMMY beserta rombonga-
nnya seperti yang mereka
lakukan saat ini. Penanda-
tangan naskah kerjasama
itu juga dirangkai dengan
saling tukar cinderamata
dan ramah tamabh. nsr
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P T

Mahasiswa Sulap Sampah Jadi Minyak

SAMPAH sumber ma-
salah. Image tersebut tidak
sepenuhnya benar. Maha-
siswa Universitas Medan

mendaur ulang sampah menjadi minyak.

Mahasiswa Sulap Sampah ...
ini, kami membuka wawasan masyarakat, ter-
utama warga Kota Medan, bahwa sampah bisa
dimanfaaﬂg(an, sampah bukan sumber masa-
lah, “ katanyausai memperlihatkap gi_ene_linﬁ
ea astik didaur menjadi minyak
di loﬁas}ilél?:lkretaﬁat MapalaUMA: o

Dengan alat sederhana, sampah-samp_ah
plastik bisa disulap menjadi minyak yang siap
pakai. Namun, ia mengakubelum mngetahui
jenis BBM, tapikadar mendekati minyak tanah.
Alat yang digunakan hanya tong yang dibuat
secara khusus. Tong atau drum dimodifikasi,
diberi sekrup dan sebagainya, kemudian sam-
bung pipa untuk mengalirkan hasil pembaka-
ran padatong sampah itu,

Pipa yang tersambung ke tong sampah
menjadi ruanﬁ; untuk mengalirkan hasil pemba-
karan sampah dalam tong. Aliran panas akan
berubah menjadi tetes-tetes minyak. Peroses-
nyatidakrumit dan sangat sederhana. Masyarakat
bisamembuatsendiri alatnya. “Masyarakat dapat
membuat sendiri alat pengolahan sampah plas-
tik, dengan men akan kaleng atau besi. Ka-
leng-kaleng biskuit jljﬁgﬁsa, pokok%a.prinmp-
nwvf 1 i - u}ﬁHE

’ uz 1a mengatgaan mem%at men?
hasilkan minyak tanah dalam jumlah besar,
sampah plastik ini divakini dapat

Area (UMA), membuktikan itu,
hanya dengan sentuhan alat
yang sederhana, sampah sudah
menjadi berkah. :

Waspada/Mi am ad Ferdinan S.

SEORANG anggota Mapala UMA memperlihatkan cara

Mahasiswa UMA berha-
silmendaur ulang sampah
plastikmenjadi bahan bakar
minyak.”Bagi kebanyakan
orang sampah memang
tidak berguna, tapi, bagi kami
sampah membawa berkah,
karena itu kamibutuh sam-
pah, “ kata anggota Mapala
UMA, Hasrul Karim Klakik,
Rabu (22/4) diKampus UMA
J1. Kolam Medan Estate.

Pemahaman masyara-
kat sampah tidak berguna,
dapat dimaklumi karena
mereka belum memahami
bagiamana cara mendaur
ulang sampah menjadi se-
suatu yang berguna.

- “Masyarakathanyatahu
sampah yang sudah siap
dipakai dibuang. Melalui Pe-
“ringatan Hari Bumi Sedunia

Lanjut ke hal A2 kol. 6

kar minyak tanah. Daur ulang sampah plastik
dengan alat pembakar melalui proses destilasi,
bisa dimanfaatkan sebagai bahan bakar alter-
natif,” katanya. :

Sebelum duar ulang, sampah plastik harus
dibersihkan agar menghasilkan kualitas yan
bagus. Kalau kotor akan ada endapan di minya]%
hasil pembakaran, kualitasnya kurang bagus.
Sampah yang sudah djbersihﬁan, dimasukkan
ke dalam tong. Lalu dibakar dengan api. Dalam
waktu sekitar 45 menit sampai 60 menit, pemn-
bakaran sampah plastik menghasilkan cairan
dari proses destilasinya.

Cairan tersebut akan ditampung di tempat
Benampun ayangberadadiujungpipa. Ma-

asiswa Fakultas Teknik Mesin itu menyebut-
kan, penelitian tersebut sudah dilakukan sejak
tahun 2013 hingga saatini.

Namun, kendalayang dihadapiyakniwaktu
yang tidak terlalu fokus terhadap penelitian, ka-
rena harus menjalani kesibukan perkuliahan.

Dari p’eklzialaman melakukan penelitian
hingga dua kali penyulingan, cairan tersebut se-

ertiminyak tanah. “Cairan ini juga bisa diguna-
an pada kompor danlampu obor,” tutur pria
yang akrab disapa Kupang tersebut

Wakil Rektor I Dr Zulheri Noor didampingi
Kabag Humas UMA, Ir Asma Indrawaty M
mengatakan, sangat mengapresiasi kegitan yang
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Halaman 6

Mapala UMA Memperingati Hari Bumi

Mendaur Ulang Sampah Jadi BBM

Medan, (Analisa)

Mahasiswa Pencinta Alam (Ma-
pala) UniversitasMedan Area (UMA)
mendaur ulang sampah menjadibahan
bakar minyak (BBM) sejenis minyak
tanah.

Kegiatan itu didemonstrasikan ak-
tivis' Mapala UMA saat peringatan
Hari Bumi se-dunia, Rabu (22/4) sore
di Kampus I UMA Jalan Kolam Me-
dan Estate.

Hasrul Karim alias Kupang dari
Divisi Pendidikan dan Latihan (Diklat)
Mapala UM A mengatakan, proses pe-
ngolahan tersebut dilakukan melalui
empat tahapan, yakni pengumpulan
sampah Kering, pembakaran, penyu-
lingan dan hasil.

"Awalnya itu kita mengumpulkan

DAUR ULANG SAMPAH: Seorang pengurus Mapala UMA, M Fahrizal T

sampah-sampah kering berupa plastik
dan botol minuman bekas, lalu dija-
dikan satu di kaleng cat berukuran 25
kilogram hingga sampah itu padat,”
kata Hasrul didampingi Ketua Mapala
UMA Zulfahmi Harahap, pengurus
M Fahrizal T dan aktivis Mapala UMA
lainnya.

Dijelaskan Hasrul, setelah sampah
plastik terkumpul kemudian dilakukan
pembakaran selama 30 menit. Kaleng
cat ini dimodifikasi dengan pipa besi
sekitar satu meter yang berfungsi se-
bagai penyuling, laludihubungkan de-

'ngan kaleng susu berukuran satu kilo-

gram yang diisi air sebagai pendingin.

"Jadi selama 30 menit sampah itu
terbakar. Sampah itu menjadi uap.
Uap itulah yang berubah menjadi cai-

S

Analisa/istimewa

menunuiukkan BBM seienis minval v abh aiisidl, geg @ gy S0 g L R T

ran berupa bahan bakar yang berguna

" untuk memasak pengganti minyak

tanah, bisa juga untuk obor. Hasil
daur ulang ini selalu kami bawa saat
melakukan kegiatan Mapala seperti
camping di hutan," kata Mahasiswa
Teknik Mesin UMA ini.

Untuk satu kilogram sampah plas-
tik, tambahnya, bisa menghasilkan tu-
Juh ons minyak. Hanya saja setelah
dingin, bentuk minyak berubah men-
jadi seperti sabun colek.

Inovasi ;

Inovasi ini, katanya, didapat Ma-
pala UMA dari informasi teman aktivis
Lingkungan Conservasi Mentality
(Come) yang menyebutkan sampah
kering bisa dijadikan bahan bakar.
Seterusnya dilakukan penelitian dan
berbagai ujicoba. i

“Berdasarkan informasi itu, lalu
kami coba penelitian itu di tahun 2013
lalu, dan hasilnya seperti ini, namun
kami belum lakukan pengembangan
lagi atas bahan bakar ini. Kami juga
belum tahu bahan bakar ini berjenis
apa,” kata Hasrul.

Dia berharap, inovasi pengolahan
bahan plastik ini dapat dikembangkan
lagi, bahkan lebih banyak masyarakat
yang mengolah sampah menjadi ba-
rang yang bermanfaat, sehingga sam-
pah plastik tersebut tidak terbuang
dan mencemari lingkungan.

Wakil Rektor IIT UMA, Ir Zuilhery

. Noer mengapresiasi inovasi Mapala

UMA itu. Dia berharap, inovasi ter-
sebut ke depan dapat dikembangkan
dan disempurkan lagi.

Zulhery mengaku terkejut, Mapala
UMA bisa menghasilkan bahan bakar
alternatif. “Kami berharap, inovasi
Mapala UMA bisa menjadi perhatian
bagi pengusaha agar bermanfaat bagi
masyarakat luas,” kata Zulhery di-

ik e o TN T o ot o S R T
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! BAHAN BAKAR
y DARI SAMPAK

Sejumlah
mahasiswa
menunjukkan cara
kerja dari alat
pembuat bbm dari
sampah plastik yang
dirakit di Kampus
Universitas Medan
Area, Medan,
Sumatera Utara,
Rabu (22/4). Alat
buatan mahasiswa
yang menggunakan
sistem penyulingan
tersebut mampu
menghasilkan bahan
bakar dalam bentuk
gas dan cair dengan
melebur limbah
(sampah) plastik
yang dimasukan
pada tabung
pembakaran' yang
dapat digunakan
untuk memasak.

septianda perdana

&4 PERINGATI HARI BUMI SEDUNIA

ahasiswa UMA Daur Ulang

ampah Plastik Menjadi BBM

5
dra

3isnis — Medan

swa Universitas Medan Area
melakukan penelitian tentang
ang sampah plastik menjadi
vakar minyak (BBM) sejenis
tanah. Kegiatan penelitian
wa Mahasiswa Pencinta
Aapala) UMA itu,

aikan dengan memperingati
mi Sedunia, Rabu (22/4) di

1 UMA Jalan Kolam, Medan

i ini pertama kali diperoleh dari
Swadaya Masyarakat (LSM) Ling-
“onservasi Mentality (Come), dan
ang diberikan dilakukan percobaan
at sederhana di Gﬁ&}?ﬁ%&}gp%
va, Fakultas Tekni esin Hasru
akik kepada wartawan usai mem-
n penelitian sampah plastik kerino

sehingga hasilnya kurang maksimal. "Kendals
Yang dihadapi itu yakni; karena wakiy yang
ttidak terlalu fokus terhadap penelitian, karena
harus menjalani kesibukan perkuliahan,
karena berstatus mahasiswa; serta pengem-
bangan lebih lanjut belum sempat dilakukan,"
terangnya.

‘Hasrul mengaku belum memberikan nama
alat penyulingan sampah plastik kering yang
dipanaskan hingga menghasilkan BBM sejenis
minyak tanah. "Alat sederhana ity dilengkapi
pendingin air yang berfungsi meneteskan darj
hasil penguapan darj pembakaran tong yang
kedap dan hanya ada satu saluran penguapan
yang berisikan plastik kering. Cairan yang
menetes itu mengandung minyak, namun
belum sempurna,” Jjelasnya, sembari menye-
butkan, pihaknya yakin, dengan proses penyu-
lingan lanjutan, untuk menghasilkan minyak
yang lebih baik.

~ Hasil penelitian penyulinga\nwplaﬁsfikzkering

j i&Niy&REJAngandung minyak it
dipakai untuk kalangan sendiri, khususnya
Pada saat kegiatan kemping yang digunakan

1Fiilr e 7.

Dari pengalaman melakukan penelitian
hingga dua kali penyulingan, cairan tersebut
seperti minyak tanah, "Cairan ini Jjuga bisa
digunakan pada kompor dan lampu obor,"
tutur pria yang akrab disapa Kupang tersebut
sambil mengimbay kepada mahasiswa ju-
niornya dapat meneruskan untuk menda-
Patkan hasil yang lebih baik lagi.

Wakil Rektor IT1 Bidang Kemahasiswaan, Ir
Zul.hen' Noer berharap kedepannya lebih baik
}ag]. Pas.alnya, inovasi mahasiswa Mapala UmA

ini banyak Penyusulnya," harapnya,
Kedepannya, lanjut Zulher; pihaknya men-
dorong hasil inovasi penelitiaan mahasiswa
itu untuk dianalisis. "Cairan ity arma oo

o A
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Ot Dr Warjic

rezim kekuzasaan Jokow: demgan politik betah bambunya
i tentu saja PKS marws mawas dm

anggal 20 Agwil MO0 i, P
Keadilan Setafmene PR geman
. berusia 17 tafmam ™rrremam PES
~~-mulai dari trees gusEr s
ting di daerah karu sestiare et Tmemer
iti milad mereia. Kesouaihoch Tt THmE
1iliki oleh PKS. acara Wi P85 rlurrs
adapatperhatian Kaa o e ey

il sekali. Beritanva kzlahn demgean berr:
nferensi Asia Afrika (K44 & Bamdums
1 saya kemudian menulis artiked me ten
1 karena saya bukan “orang P35 tetap
mang secara subjekii sava tdak bise epes
1PKS. Bukan saja karena sava menulis
rtasi tentang PKS—vang menghantariean
ake berbagai negara tetapi karena me-
ng PKS sesungguhnya sangat spesial.

Jika saya memberi pertanyaan—suka
k suka, partai Islam manakah yang masih
s dan kuat, jujurlah jawabannya pasti PKS.
1 PPP (Partai Persatuan Pembangunan)?
u PBB (Partai Bulan Bintang)? Mereka
sedangdalam persoalanbukan sajakarena
ptasirezim Jokowi (PPP) tetapijugakarena
rekasedang mencari figurkepemimpinan
ral (PBB). Jikapundibandingkan dengan
taikonvensionallain, PKS secara organisasi
sihunggul Jikakitamunculkan pertanyaan
ethana, partaipolittkmanakah dilndonesia
g masih konsisten terthadap pengkaderan
 dokumentasinya yang baik? Periksalah,
“aakan menemukan jawabannya, PKS.
i, ketika PKS sudah berusia 17 tahun, se-
igguhnya PKS adalah sebuah partai yang
lang mekar mewangi.

Marilah kita segarkan kembali ingatan
. Kemunculan PKS padamasa Reformasi
g dikenal sebagai partai dakwah dan ber-
la dari gerakan tarbiyah yang kemudian
njadi entitas politik telah memberikan
ak tersendiri dalam panggung politikIndo-
ia. Dalammenyusunagendasebagaipartai
riik merekalebih memfokuskan dengan
masukan asas Islam dalam tujuh karak-
stik garis perjuangan. Pertama, moralis,
2ua, profesional, ketiga, patriotik, keempat
derat, kelima, demokrat, keenamreformis,
juhindependen. Ketujuh karakteristik
12 dijadikan sebagai garis perjuangan ini
ndesain setiap praktikpolitik partai dalam
nposisi yang saling kait mengait antara
m, intelektual dan perubahan sosial (Arif
znto & Budi Gunawan, 2007). Ketujuh
aderistikitujuga dikuatkan dengan prinsip
iokyaitu, lengkap dan integral, reformatif,
isdtusional, moderat, komitdankonsisten,

1buh dan berkembarg NEJRIETRSIONA S WD

mwonal, skala prioritas, orientasimasaha-
e, bagian dari dakwah dunia.nilahiden-
w PKQ

wairie, el miesin miada Masih gadisbelia
ThemEry CTELIK N TED DOonesia, partai- i
wame el dizlarr masa Reformasi dan
wermwciar terznen dan memengaruhiitu
T mervek. PRS acalzh selah satu dariyang
sl e Sewe armibdl sefu saja mengapa PKS
Gepear crizsin teTus bertahan, berdasarkan
perspesTr Hunongion. Huntington (1983)
—mermiakan Salhwa agar partai politik dapat
nermanan, partal politik itu harus memiliki
petlemnbeagaan vang kuat. Huntington (1983)
proses di mana organisasi dan prosedur
memperoleh nilai
asas. Huntington
(1983) mengukur
tingkat perlem-
bagaan politik ini
dari tingkat ke-
mampuan me-
nyesuaikan diri,
kompleksitas, au-
tonomi, dan me-
miliki jaringan.
Menurut Hun-
tington, semakin
mudah organisasi
menyesuaikan
pulaaras pelem-
bagaannya. Be-
gitu pula semakin banyak tantangan yang
muncul dan semakin tua umur organisasi,
semakin besar pulakemampuannyamenye-
suaikan diri dengan sekitamya.

Terkaitkemampuanmelaksanakan adap-
tasi ini, Huntington mengajukan beberapa
kaiteria: Pertama, umur organisasi, yang diukur
melalui: (i) perhitungan kronologis: semakin
tuaorganisasisemakinbesarkemungkinannya
untuk bertahan; (i) usia generasi: semakin
sering suatu organisasi mampu mengatasi
penggantian kepemimpinan dan mampu
melakukan penggantian tokohnya, semakin
tinggi pula perlembagaannya, danlebih sig-
nifikan lagi apabilamampumengelola alih
generasi kepemimpinan secara damai; (iii)
fungsiorganisasi: yaitukemampuan organisasi
dalam mengubah fungsinya dari fungsiawal
mereka, apabilafungsi awalnya tersebut tidak
diperlukan lagi.

Kedua, tingkatkepelbagaian. Maknanya,
semakin kompleks bagian-bagian organisasi,
semakintinggi pulatingkatperembagaannya.
Kepelbagaian tercermin daribanyaknyaba-
gian organisasi. Baik dari segi ahli jabatan
R PeAnikian pula perbedaan
daripelbagaibentuk bagian organisasisecara
terpisah. Semakin beragambagian organisasi,

comalan hecarniila Feamamniian oroanicaci
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sejauh mana organisasi politik da TU.0U SIN€tron
tidak bergantung padakelompo} 11:00 SILET
perilaku organisasilain. Dalams 12.00 SEPUTAR
telah maju, organisasipolitkmer INDONESIA SIANG
ritas. Manakalayangbelummaju 12:30 X-Cool
sangatmengambilkirakeatasper 13:45 Boy Before Flower
luaran. Otonomi menyangkut! 16.30 SEPUTAR
antara pelbagaikekuatansosialdar INDONESIA
politik. Otonomiinidiukur darise] 17:00 Sinetron
kepentingan dannilailembagaituc¢ 17.45 Jilbab In Love ,‘
dakan dengan nilai dankepentinga 18.45 Jakarta Love Story |
lainnya. Partai politik yang hanyz 19:45 TUKANG BUBUR
satukelompokkepentinganpadat NAIK HAJI THE SE?JES
kurangotonom dibandingkan des 21:00 7 Manusia Harimau
menyuarakandanmenghimpunke 23:00 Box Office Movie
pelbagai kelompok sosial.

Keempat, kesatuan dan per
Semakin paduorganisasi, semakin
tingkat perlembagaannya, dan se
Kesefahaman merupakan antarape

yan
mengganggu organisasi. Meskipun
memberikan perlindungan tethad:
guan daridalaman. Lajunyajumlaha
nisasi atau partisipasi pada satu sisti
cenderuingmelemahkan persatuand
tuan organisasi. Sayakira, apayang
paikan Huntington semuamelekatpz
sehingga mampu terus bertahan.

@ ®
PKSweet 17: Tetap Korr Oll \/ | a

Nilai positifyang saya berikan unt
bukan berartit tidak ada sesuatuyan

diperbaikiPKS. Dalam tulisan inisaya ol
menjadikan PKS sebagaipointsentra ]
dengan alasan sendiri. Pertama, a ,

kata yang tidak boleh dilepaskan d¢

yaitudakwah. Adalahmenarikuntukmn

hassedikitkelahiran PKS. Sejakdidekla ~  Aktris OliviaJensen1r
pertamakali dengan nama Partai Ke ku hobi selfie dan mengur
(PK), PKS sudah menyebut dirinya ¢ nyake media sosial demi
partai dakwah. jagakedekatan dengan p
., Adalah MahfudSiddik, DirekturY, mar, bahkan bintang But
Studilslam dan Dunia Kontemporer (. nta Biasa itu bisa selfie !
aktivis LSM sekaligus aktivis dakwat puluhan kali dalam sek
sebelum tumbangnyarezim Soehartc  “Aku sukabanget selfl
merancang lahirnya Parpol dakwal lagi sebagai public figure
kemudian dikenal dengan PK(S). Melal banyak sharing momer
baganyaitu, iabersama sejumlah kole fans agarlebih dekat. Ax
melakukan kaiian intensif tentane kem <ehari bisa samn A

¢





